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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
A. Konsonan




ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ Gain G eg
xii
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah i I
 ُ◌ Dammah u U
xiii
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i
و ◌َ fathah dan wau Au a dan u
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
Tanda
Nama
ي / ا ,◌َ fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ي ◌ِ kasrah dan ya i i dan garis di
atas
و ◌ُ dammah dan
wau u




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
I. Lafz al-Jalalah ( ﻟاﮫﻠ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
J. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang,
xvi
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR).
H. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat.
xvii
ABSTRAK
Nama :  Jumrianti
Nim :  50300115048
Judul :  Implementasi Program Kemandirian terhadap Warga
Binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Skripsi ini membahas tentang Implementasi Program Kemandirian terhadap
Warga Binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Tujuan penelitian ini
untuk: 1) Mengetahui implementasi program kemandirian terhadap warga binaan
di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, 2) Mengetahui faktor penghambat
yang dihadapi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam menjalankan
program kemandirian terhadap warga binaan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai
human instrument, yakni menetapkan fokus penelitian, memilih informasi,
membuat kesimpulan. Metode pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan Sosiologi. Sumber data penelitian ini adalah Pimpinan Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, beberapa Pembina Program Kemandirian
serta beberapa Warga Binaan Pemasyarakatan yang ikut serta dalam kegiatan
kemandirian. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian tekhnik pengolahan dan analisis
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data (data reduction),
penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, implementasi program
kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dilakukan sesuai
dengan diterbitkannya UU No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.  Program
kemandirian yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu,
menjahit, kerajinan tangan, tata boga, salon dan perkebunan. Dalam menjalankan
program kemandirian dilakukan sesuai dengan minat dan bakat warga binaan.
Metode pelaksanaannya melalui pelatihan dan praktek secara langsung. Dalam
pengembangan pemberdayaan Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa bekerja sama dengan instansi-instansi di luar Lapas
seperti, LSM, Dinas Perindustrian, Dinas Pertanian, dan Kemensos. Kedua, faktor
penghambat yang dihadapi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam
menjalankan program kemandirian terhadap warga binaan yaitu, 1) Keterbatasan
Anggaran, 2) Rasa Malas, 3) Kurangnya Tenaga Pembina, dan 4) Ruangan yang
Sempit.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah agar lebih
memberikan perhatian kepada Lembaga Pemasyarakat termasuk Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa yang berada di pelosok desa, diharapkan pembinaan yang
lebih efektif lagi untuk pengembangan program kemandirian sehingga warga
binaan lebih semangat lagi dalam mengikuti pelatihan, dan selanjutnya diharapkan
kepada Pemerintah memperhatikan dan menambah ruang khusus pelaksanaan tata
boga agar ruangan tidak terlalu sempit dan warga binaan lebih luas bergerak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penyimpangan sosial di masyarakat kerap terjadi, dimanapun dan dilakukan
oleh siapapun. Penyimpangan sosial adalah suatu tindakan yang tidak sesuai dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu sistem, baik dalam sudut
pandang agama maupun sosial kemasyarakatan.
Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan orang dibatasi oleh aturan untuk
berbuat dan berperilaku santun dan sesuai yang dianggap baik oleh masyarakat. Dalam
kehidupan kita banyak yang kita temui penyimpangan sosial yang terjadi dalam
masyarakat, seperti mencuri, korupsi, perkelahian, menjual obat-obatan terlarang,
bahkan tindak pembunuhan. Hal ini terjadi karena adanya kondisi yang dapat
mendorong seseorang untuk melakukan tindak penyimpangan sosial tersebut,
diantaranya di pengaruhi oleh, faktor ekonomi, tingginya angka pengangguran, adanya
rasa kecemburuan sosial dengan masyarakat lain serta adanya rasa ingin cepat
menyelesaikan masalah.
Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi penyimpangan sosial adalah
memberikan sanksi atau hukuman yang tegas untuk memberikan efek jera terhadap
pelaku penyimpangan sosial, memberikan penyuluhan-penyuluhan sosial serta
memberikan pembinaan terhadap pelaku penyimpangan sosial. Upaya tersebut dapat
diperoleh oleh pelaku penyimpangan sosial di Lembaga Pemasyarakatan.
2Dalam pasal angka 3 UU Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan
tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan.
Sebelum dikenal istilah Lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah
penjara. Lembaga Pemasyarakat merupakan Unit Pelaksana Teknis dibawah Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Dan juga
merupakan himpunan norma-norma dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu
kebutuhan pokok di kehidupan masyarakat.
Lembaga Pemasyarakatan bertugas untuk membentuk warga binaannya agar
dapat menjadi manusia yang lebih baik, menyadari kesalahan-kesalahan yang telah
diperbuat serta tidak akan mengulangi tindak pidana yang pernah mereka lakukan,
sehingga mereka dapat berperang aktif kembali ke masyarakat dalam pembangunan
bangsa dan negara. Peran masyarakat juga sangat dibutuhkan dalam mendukung
proses pembinaan dengan menerima kembali warga binaan untuk berbaur kembali
meski dalam status mantan narapidana. Selain itu peranan petugas di Lembaga
Pemasyarakatan sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembinaan yang
dilakukan.
Lembaga Pemasyarakatan merupakan tahap akhir dari sistem peradilan pidana.
Sistem Peradilan Pidana sendiri terdiri dari 4 (empat) sub-sistem yaitu Kepolisian,
Kejaksaan, Pengadilan, dan Lembaga Pemasyarakatan. Sub-Sistem Lembaga
Pemasyarakatan sebagai Sub-Sistem terakhir dari sistem peradilan pidana mempunyai
tugas melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya pidana pencabutan
kemerdekaan. Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat untuk melaksanakan
pembinaan terhadap narapidana melalui pendidikan terutama pendidikan luar sekolah.
3Melalui pendidikan luar sekolah, narapidana memperoleh pelatihan keterampilan yang
bertujuan agar setelah narapidana keluar dari Lapas, narapidana dapat melanjutkan
kehidupannya khususnya dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan berwirausaha.1
Sistem Pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan terpidana yang
didasarkan atas asas pancasila dan memandang terpidana sebagai makhluk Tuhan,
individu dan anggota masyarakat sekaligus. Dalam pembinaan terpidana
dikembangkan hidup kejiwaannya, jasmaninya, pribadi serta kemasyarakatannya
secara langsung dan tidak melepaskan hubungannya dengan masyarakat.
Pembinaan narapidana bertujuan untuk menyadarkan narapidana atau anak
pidana agar meneyesali perbuatannya, dan mengembalikannya menjadi warga
masyarakat yang baik, taat kepada hukum, menjunjung nilai-nilai norma, sosial dan
keagamaan, sehingga tercapai kehidupan masyarakat yang aman, tertib, dan damai.
Salah satu tempat pembinaan bagi warga binaan yaitu di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yang terletak di Jalan Lembaga – Bollangi, Desa
Timbuseng, Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Gowa.
Warga Binaan Pemasyarakatan masuk ke Lembaga Pemasyarakatan sebagian
besar didasarkan oleh masalah perekonomian dimana tingkat pengangguran yang
cukup besar dan kurangnya keterampilan yang mereka miliki sehingga menghalalkan
semua cara untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang semakin rumit sehingga
menimbulkan tindak yang melanggar norma hukum yang berlaku di masyarakat
1Nina Hana Afifah, Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana Di Lapas Kelas II
B Sleman (online), tersedia di:
http//eprints.uny.ac.id/…/SKRIPSI%20Nid%20Hana%20Afifah_NIM%2008102241021.pdf,
(Diakses Pada Tanggal 14 Januari 2019).
4dengan melakukan tindakan menyimpang, seperti menjual obat-obatan terlarang,
pencurian maupun pembunuhan. Dalam hal ini dibutuhkan pembinaan kemandirian
yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan, sehingga nantinya dapat menjadi
manusia yang berkualitas dan mampu berperan dalam pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi.
Warga binaan pada hakikatnya adalah manusia yang kehilangan kemerdekaan,
akan tetapi memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pembinaan. Narapidana juga
dapat berperan dalam pertumbuhan ekonomi, baik itu di dalam Lapas maupun setelah
keluar dari Lapas dalam artian selesai menjalani hukuman. Dalam meningkatkan
kesejahteraan warga binaan, sistem pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan yaitu ditekankan dengan kegiatan pembinaan dan pelatihan bagi
narapidana (warga binaan). Ruang lingkup pembinaan narapidana di Lapas
Pemasyarakatan dibagi menjadi dua yakni pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
merupakan salah satu tempat pembinaan kemandirian bagi warga binaan, salah satunya
adanya usaha kerupuk ikan lele yang di produksi di dalam Lapas tersebut yang dapat
melatih warga binaan untuk berwirausaha nantinya setelah keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan.
Kemandirian merupakan salah satu faktor psikologis yang penting bagi
narapidana, hal ini menggambarkan bentuk sikap dimana warga binaan mampu
memahami dirinya dan kemampuannya. Kemandirian yang dimaksud disini adalah
kemandirian untuk melatih keterampilan yang dimiliki oleh warga binaan sehingga
menjadi modal penting bagi dirinya kedepannya.
5Tujuan adanya pembinaan kemadirian yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan untuk memberikan bakat dan keterampilan kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan agar dapat berperang kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas
dan bertanggungjawab. Tercapainya suatu pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan
tergantung dari sistem pembinaan yang dilakukan, dalam hal ini diperlukan sosialisasi
terhadap warga binaan tentang program kemandirian sehingga warga binaan dapat
memahaminya. Serta dari warga binaan itu tersendiri, hal ini dapat dilihat dari
bagaimana pembinaan kemandirian yang dilakukan sebagai wadah pelatihan bagi
warga binaan sebagai bekal untuk dirinya setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
tersebut.
Program kemandirian yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan masih
dianggap kurang baik oleh warga binaan, masih ada dari mereka yang merasa seperti
pembantu saat melakukan pembinaan kemadirian, hal ini dikarenakan mereka belum
paham terkait pembinaan kemandirian tersebut. Dengan latar belakang ini lah peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Implementasi Program
Kemandirian terhadap Warga Binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batas peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian ini mengenai
6implementasi program kemandirian terhadap warga binaan dibidang kewirausahaan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian judul di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
subtansi permasalahan dan substansi pendekatan dari segi Implementsi program
kemandirian terhadap warga binaan. Maka peneliti memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut:
a. Implementasi adalah suatu tindakan untuk melaksanakan suatu perencanaan yang
telah disusun secara matang guna untuk mencapai suatu tujuan dari kegiatan yang
dilakukan.
b. Program Kemandirian adalah program pembinaan yang dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan, guna membentuk keterampilan bagi warga binaan sebagai bekal
nantinya setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan.
c. Warga binaan yang dimaksud disini adalah warga binaan pemasyarakatan yang
menjalani masa pembinaan di Lapas Perempuan Kelas II A Sungguminasa. Warga
Binaan Pemasyarakatan adalah narapidana yang sedang menjalani pembinaan.
d. Kewirausahaan adalah usaha yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan
berdasarkan program kemandirian bagi warga binaan.
e. Pembinaan adalah upaya menyadarkan seseorang agar menyesali perbuatannya
dan mengembalikannya menjadi warga masyarakat yang baik sehingga tercapai
masyarakat yang aman dan damai.
f. Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melakukan pembinaan terhadap
warga binaan.
7C. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut di atas maka peneliti merumuskan sub-sub masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi program kemandirian terhadap warga binaan di Lapas
Perempuan Kelas II A Sungguminasa?
2. Bagaimana faktor penghambat yang dihadapi oleh Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dalam menjalankan program kemandirian terhadap warga binaan?
D. Kajian Pustaka
Kajian peneliti ini memuat penelitian yang sudah ada dengan membandingkan
judul yang akan diteliti, “Implementasi Program Kemandirian terhadap Warga Binaan
di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa”. Adapun kajian pelaksanaan yang
pernah diteliti diantaranya:
1. Skripsi yang berjudul: “Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana Di
Lapas Kelas II B Sleman” yang disusun oleh Nida Hana Afifah Program Studi
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
pada tahun 1435H/2014M. Dalam penelitian tersebut, fokus peneliti yaitu
Bagaimana Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana Di Lapas Kelas
II B Sleman.
2. Skripsi yang berjudul: “Program Pembinaan Kemandirian Di Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Kelas II B Jakarta” yang disusun oleh Putri Anisa Yuliana
Program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Pada Tahun 1435 H/2014 M. Dalam
8penelitian , fokus peneliti yaitu Program Kemadirian Di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas II B Jakarta .
3. Skripsi yang berjudul: “Pola Pembinaan Narapidana Untuk Melatih Kemandirian
Berwirausaha Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Klaten” yang disusun oleh
Oktavia Tria Abati Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas
Ushuluddin Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta Pada Tahun 1438
H/2017 M. Dalam penelitian tersebut, fokus peneliti yaitu Pola Pembinaan
Narapidana Untuk Melatih Kemandirian Berwirausaha Di lembaga Pemasyarakatan
Kelas II B Klaten.
Dari ketiga hasil penelitian di atas, masing-masing mempunyai objek penelitian
yang berbeda, namun mempunyai beberapa persamaan objek pada judul peneliti, yaitu
hal-hal yang menyangkut pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan pengungkapan
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan maka perlu dikemukakan
tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut yang ada di atas maka adapun tujuan
penelitian dikemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui implementasi program kemandirian terhadap warga binaan di
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
9b. Untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi oleh Lapas Perempuan Kelas
IIA Sungguminasa dalam menjalankan program kemandirian terhadap warga
binaan.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian skripsi ini mencakup dua, antara
lain:
a. Kegunaan teoritis
1) Dengan adanya penelitian ini menambah pengalaman peneliti di lapangan, juga
dapat berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang.
2) Menambah wawasan berfikir peneliti tentang implementasi program
kemandirian terhadap warga binaan yang dilakukan di Lapas.
3) Mengetahui faktor penghambat yang dihadapi dalam menjalankan program
kemandirian terhadap warga binaan di Lapas.
b. Kegunaan praktis
1) Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mengetahui bagaimana implementasi program kemandirian terhadap warga
binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang dapat






Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu
pelaksanaan/penerapan. Sedangkan secara umum, implementasi adalah suatu tindakan
atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci (matang). Kata
implementasi sendiri berasal dari bahasa inggris “to implement” artinya
mengimplementasikan. Tak hanya sekedar aktivitas, implementasi merupakan suatu
kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan dengan serius juga mengacu pada
norma-norma tertentu guna mencapai suatu tujuan kegiatan. 1 Implementasi menurut
para ahli yaitu:
1) Menurut Budi Winarno, Implementasi adalah tindakan-tindakan yang harus
dilakukan oleh sekelompok individu yang telah ditunjuk untuk menyelesaikan
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
2) Menurut Nurdin Usman, Implementasi bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
3) Menurut Friedrich, Implementasi adalah kebijakan atau suatu tindakan yang
mengarah pada tujuan yang disusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah
dalam lingkungan tertentu sehubung dengan adanya hambatan-hambatan tertentu
1 http://blog.currentapk.com/implementasi/ diakses pada tanggal 11 Maret 2019.
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seraya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran
yang diinginkan.2
2. Konsep Implementasi Program
Salah satu model implementasi program yakni model yang diungkapkan oleh
David C. Korten, model ini memakai pendekatan proses pembelajaran dan lebih
dikenal dengan model kesesuaian implementasi program. Korten menggambarkan
model kesesuaian implementasi program dengan berintikan tiga elemen yang ada
dalam pelaksanaan program yaitu: program itu sendiri, pelaksanaan program dan
kelompok sasaran program.
Korten menyatakan bahwa suatu program akan berhasil dilaksanakan jika
terdapat kesesuaian dari tiga unsur implementasi program. Pertama, kesesuaian antara
program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program
dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok sasaran. Kedua, kesesuaian antara
program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian antara tugas yang diisyaratkan
oleh program dengan kemampuan organisasi pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara
syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat memperoleh output program dengan apa
yang dapat dilakukan oleh kelompok sasaran program.
Berdasarkan pola yang dikembangkan oleh Korten, dapat dipahami bahwa
kinerja program tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan kalau tidak
terdapat kesesuaian antara tiga unsur implementasi kebijakan. Hal ini disebabkan
apabila output program tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran, jelas output
tidak dapat dimanfaatkan. Jika organisasi pelaksana program tidak memiliki
2http://www.sumberpengertian.co/pengertian-implementasi-menurut-para-ahli (diakses pada
tanggal 11 Maret 2019).
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kemampuan melaksanakan tugas yang diisyaratkan oleh program, maka organisasinya
tidak dapat menyampaikan output program dengan tepat atau, jika syarat yang
ditetapkan organisasi pelaksana program tidak dapat dipenuhi oleh kelompok sasaran,
maka kelompok sasaran tidak mendapatkan output program.3
B. Tinjauan Kemandirian
1. Pengertian Kemandirian
Kata Kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan
akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Karena
kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian tidak
dilepaskan dari pembahasan diri itu sendiri, dalam konsep Carl Rogers disebut dengan
istilah self karena diri itu merupakan inti kemandirian4.
Kemandirian (Self-Reliance) adalah kemampuan untuk mengelola semua
waktu, berjalan dan berpikir secara mandiri, disertai dengan kemampuan dalam
mengambil resiko dan memecahkan masalah.  Dengan kemandirian tidak ada
kebutuhan untuk mendapat persetujuan dengan orang lain ketika hendak melangkah
menetukan sesuatu yang baru. Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang mandiri,
kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri sendiri yang bisa
membuat seseorang mampu sebagai individu untuk beradaptasi dengan mengurus
segala hal dengan dirinya sendiri.5
3Khoiratul Bariyah Hasibuan, Implementasi Program Kerja Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah
Dalam Pembentukan Karakter Kemandirian Anak Asuh, Skripsi (Medan, Fak. Dakwah dan
Komunikasi), h. 23. Diakses di http://repository.uinsu.ac.id/4119/ Diakses pada tanggal 27 Februari
2019.
4M. Ali dan Asrori, Psikologi Remaja “Perkembangan Peserta Didik” (Jakarta: Rineka Cipta
Tahun 2008), h. 109.
5Parker Deborah K, Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2006) h. 226-227.
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Menurut Erikson kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang
tua dengan maksud untuk melepaskan dirinya dengan proses mencari identitas ego
yaitu perkembangan kearah individualitas yang mantap untuk berdiri sendiri.6
Menurut Gea, mandiri adalah kemampuan seseorang untuk mewujudkan
keinginan dan kebutuhan hidupnya dengan kekuatan sendiri.7 Praker juga berpendapat
bahwa kemandirian juga berarti adanya kepercayaan terhadap ide-ide diri sendiri.
Kemandirian berkenaan dengan menyelesaikan sesuatu sampai tuntas. Kemandirian
berarti tidak adanya keragu-raguan dalam menetapkan tujuan dan dibatasi oleh
kekuatan akan kegagalan.8
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah
keadaan dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa harus
bergantung kepada orang lain dengan menyelesaikan tugasnya sampai tuntas dan
penuh tanggungjawab.
2. Aspek Kemandirian
Aspek yang menjadikan remaja mandiri menurut Doulvan dan Andelson ada
tiga, meliputi kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan kemandirian nilai.
Secara rinci karakteristik tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Kemandirian emosi, kemandirian ini merujuk kepada pengertian yang
dikembangkan anak mengenai individualisasi dan melepaskan diri atas
6Monk, Dkk. Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya, (Yogyakarta:
UGM Press, 2006), h. 279.
7Antonius Atosoki, Gea. Relasi Dengan Diri Sendiri: Modul Character Building I, (Jakarta: PT
Gramedia, 2002), h. 146.
8Parker Deborah K, Menumbuhkan Kemandirian dan Harga Diri Anak (Jakarta: Prestasi
Pustakaraya, 2006) h. 226.
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ketergantungan mereka dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari
orangtua mereka.
2. Kemandirian perilaku adalah kemampuan remaja untuk mengambil suatu keputusan
secara mandiri dan konsekuen melaksanakan keputusan tersebut. Operasional,
aspek kemandirian ini terdiri dari: 1) Memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan tanpa campur tangan orang lain, 2) Memiliki kekuatan terhadap pengaruh
orang lain, 3) Memiliki rasa percaya diri dalam mengambil keputusan.
3. Kemandirian nilai merujuk kepada sesuatu pengertian mengenai kemampuan
seseorang untuk mengambil keputusan-keputusan dan menetapkan pilihan yang
lebih berpegang atas dasar prinsip-prinsip individual yang dimilikinya dari pada
mengambil prinsip-prinsip orang lain.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian itu
meliputi tiga aspek yakni kemandirian emosi yang ditandai dengan kemampuan
melepaskan diri atas ketergantungan dalam pemenuhan-pemenuhan dasar dari orang
tua. Kemandirian perilaku yang ditandai dengan kemampuan mengambil keputusan
dan konsekuen dalam melaksanakan keputusan tersebut. Kemandirian nilai yang
ditandai dengan timbulnya keyakinan terhadap nilai-nilai yang abstrak.9
3. Ciri-ciri Kemandirian
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara komulatif
selama perkembangan dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam
berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya mampu berfikir dan
bertindak sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. Dengan kemandiriannya,
seseorang dapat memilih jalan hidupnya untuk berkembang lebih mantap.
9http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1208/1/Skripsi Full.pdf (diakses pada tanggal 11 februari
2019).
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Ciri-ciri kemandirian menurut MD. Dahlan adalah sebagai berikut:
1. Mampu bekerja keras dan bersungguh-sungguh serta berupaya memperoleh hasil
yang sebaik-baiknya.
2. Dapat bekerja secara teratur.
3. Bekerja sendiri secara kreatif tanpa menunggu perintah dan dapat mengambil
keputusan sendiri.
4. Mampu bekerjasama bersahabat dengan orang lain tanpa merugikan dirinya sendiri.
5. Tanggap terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan sehingga tidak kaku dengan
lingkungan barunya.
6. Ulet dan tekun bekerja tanpa mengenal lelah.
7. Mampu bergaul dan berpartisipasi dalam kegiatan dengan jenis kelamin lain.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian yang terbagi
menjadi faktor internal maupun eksternal, antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri yang
meliputi:
a. Intelegensi
Individu mempunyai kecerdasan yang baik jika ia mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri. Secara umum intelegensi memegang
peranan yang penting dalam kehidupan seseorang, individu yang memiliki
intelegensi yang rata-rata normal tentunya akan mudah melakukan sesuatu




Kemandirian dapat dilihat sejak individu masih kecil, dan akan terus
berkembang sehingga akhirnya akan menjadi sifat-sifat yang relatif menetap
pada masa remaja. Bertambahnya usia seseorang maka secara otomatis terjadi
perubahan fisik yang lebih kuat pada individu, sehingga akan mempermudah
seseorang melakukan sesuatu tanpa bantuan dari orang lain.
c. Jenis Kelamin
Sesungguhnya pada anak perempuan terdapat dorongan untuk
melepaskan diri dari ketergantungan orangtua, tetapi dengan statusnya sebagai
gadis mereka dituntut untuk bersifat pasif, berbeda dengan anak lelaki yang
agresif dan ekspansif, akibatnya anak perempuan berada lebih lama dalam
ketergantungan dari pada anak laki-laki.
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri yang
meliputi:
a. Kebudayaan
Kebudayaan yang berbeda akan menyebabkan perbedaan norma dan
nilai-nilai yang yang berlaku dalam lingkungan masyarakat sehingga sikap dan
kebiasaan masyarakat tentu akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya.
Seseorang dengan kebudayaan metropolitan yang terbiasa dengan kehidupan
yang instan dan serba canggih tentunya akan memiliki kemandirian yang
berbeda dengan seseorang yang latar belakang kebudayaan di desa.
b. Pola Asuh Orangtua
Pola pengasuhan keluarga seperti sikap orangtua, kebiasaan keluarga,
dan pandangan keluarga akan mempengaruhi pembentukan kemandirian
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seseorang. Keluarga mempunyai peranan penting dalam kaitannya dengan
perkembangan kemandirian individu. Kecenderungan orangtua menerapkan
tiga pola asuh yaitu pola asuh authoritarian dimana orangtua berperan pada
kepatuhan dan pembatasan kemajuan anak, pola asuh permissive dimana
orangtua memberikan kebebasan secara konsisten pada anak, dan pola asuh
authoritative dimana orangtua mengarahkan secara jelas dan penuh pengertian.
Remaja dapat mengambil keputusan tetapi orangtua tetap memberikan batasan
logis untuk membiarkan melakukan tingkah laku tertentu dan belajar dari
pengalaman.
c. Jumlah Anak Dalam Keluarga
Adanya perlakuan demokratis anak didorong untuk memegang peran
yang dipilihnya sendiri dan anak didorong untuk berprestasi. Jumlah anak yang
banyak dalam keluarga memungkinkan untuk menuntut tingkat kemandirian
yang lebih tinggi terhadap anak.
d. Tingkat Pendidikan Dari Status Sosial Ekonomi
Berbagai kultur pada orangtua yang berasal dari tingkat pendidikan
yang rendah pula mengajarkan nilai kemandirian yang lebih tinggi kepada
anak-anaknya akibat keterbatasan yang mereka miliki, sedangkan pada
orangtua yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi lebih menekankan
gengsi dan sikap konformitas pada anak-anak mereka.
5. Tujuan Kemandirian
Kemandirian akan tercipta dari kondisi tersebut, dengan adanya sikap yang
positif mampu mendorong individu dalam menentukan arah pilih karir yang dimulai
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dengan memilih jenjang pendidikan yang sesuai dengan minat dan potensi yang
dimilikinya, tujuan bimbingan meliputi:
1. Seseorang mampu memahami dan menghargai dirinya, khususnya berkenaan
dengan potensi dan nilai-nilai yang dimilikinya, serta memahami dan menghargai
orang lain.
2. Seseorang dapat memahami keadaan lingkungannya, terutama tuntutan-tuntutan
dan kesempatan-kesempatan pendidikan dan pekerjaan yang relevan dengan
bidang karir yang dicita-citakannya.
3. Seseorang dapat memahami dan dapat mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang
dialaminya terutama berkenaan dengan program pendidikan yang ditempuh dan
rencana karir yang dicita-citakannya.
4. Seseorang menguasai cara-cara belajar dengan baik, cara bergaul dengan sehat,
serta cara memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang efektif.
5. Seseorang dapat menyesuaikan diri dengan kondisi diri dan lingkungannya,
khususnya dengan tuntutan program pendidikan sekolah dalam batas-batas potensi
diri yang dimilikinya.
6. Seseorang dapat merencanakan masa depannya secara tepat dan
bertanggungjawab serta memahami hubungan antar upaya-upaya yang
ditempuhnya saat ini dengan kemungkinan pencapaian cita-cita karir yang
direncanakannya.10
10http://eprints.iain-surakarta.ac.id/1208/1/Skripsi Full.pdf (diakses pada tanggal 11 februari
2019).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kemandirian adalah agar
individu dapat memahami diri sendiri dengan lingkungannya, serta mampu mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya tanpa harus melibatkan orang lain.
6. Fungsi kemandirian
Adapun fungsi kemandirian adalah sebagai berikut:
1. Mengenal diri sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, fungsi
kemandirian ini meliputi kemampuan pengenalan terhadap keadaan, potensi,
kecenderungan, kekuatan dan kelemahan diri sendiri seperti adanya.
2. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamik terhadap
kondisi obyektif yang ada di lingkungannya.
3. Mengambil keputusan, fungsi ini menuntut individu untuk menetapkan satu
pilihan dari berbagai kemungkinan yang ada berdasarkan pertimbangan yang
matang.
4. Mengarahkan diri sendiri, kemampuan individu untuk mencari dan menempuh
jalan agar apa yang menjadi kepentingan dirinya dapat diselenggarakan secara
positif dan dinamik.
5. Mewujudkan dirinya sendiri, merupakan kebulatan dan kemantapan dari
perwujudan.
7. Dasar Hukum Pelaksanaan Program Kemandirian
Dasar hukum pelaksanaan program pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan yaitu:
1) Pasal 2 (1) program pembinaan dan pembimbingan meliputi kegiatan pembinaan
dan pembimbingan kepribadian dan kemandirian.
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2) Pasal 3 pembinaan kemandirian sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 meliputi hal-
hal yang berkaitan dengan, keterampilan kerja, latihan kerja dan produksi.
C. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan
Kewirausahaan berasal dari istilah entrepreneurship adalah proses
mengidentifikasi, mengembangkan dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi
tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik dalam menjalankan
sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk
pada kondisi resiko atau ketidakpastian. Secara umum, pengertian kewirausahaan
adalah kegiatan penciptaan dibidang usaha yang baru. Kewirausahaan menurut
beberapa para ahli yaitu:
a. Menurut Soeparman Spemahamidjaja, kewirausahaan adalah suatu kemampuan
(ability) dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar,
sumber daya, tenaga penggerak tujuan, siasat, kiat dan proses dalam menghadapi
tantangan hidup.
b. Menurut Jhon J.Kao berkewirausahaan adalah usaha untuk menciptakan nilai
melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen pengambilan resiko yang tepat,
dan melalui keterampilan komunikasi untuk memobilisasi seseorang, manusia, uang
dan bahan-bahan baku atau sumber daya lain yang diperlukan untuk menghasilkan
proyek supaya terlaksana dengan baik.
c. Pengertian kewirausahaan menurut Intruksi Presiden RI No.4 tahun 1995,
kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam
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menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi
dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan
yang lebih besar.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Kewirausahaan adalah mental dan sikap jiwa yang selalu aktif berwirausaha
meningkatkan hasil karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan.
2. Kewirausahaan adalah suatu proses seseorang guna mengejar peluang-peluang
memenuhi kebutuhan dan keinginan melaui inovasi, tanpa memperhatikan sumber
daya yang mereka kendalikan.
3. Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan
menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal jasa dan resiko, serta menerima
balas jasa, kepuasan, dan kebebasan pribadi.
4. Dalam lampiran Intruksi Presiden Nomor 4 tahun 1995, tentang Gerakan Nasional.
2. Manfaat dan Tujuan Kewirausahaan
Adapun manfaat kewirausahaan menurut Thomas W Zimmerer et al. (2005)
adalah sebagai berikut:
a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri.
b. Memberi peluang untuk melakukan perubahan.
c. Memberikan peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya.
d. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan.
e. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan
pengakuan atas usahanya.
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f. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan rasa
senang dalam mengerjakan.
Tujuan kewirausahaan menurut Baswori (2011:7) adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas.
b. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk menghasilkan
kesejahteraan masyarakat.
c. Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan kewirausahaan
dikalangan masyarakat.
d. Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang tangguh.11
3. Prinsip Kewirausahaan
Prinsip-prinsip kewirausahaan yang paling penting adalah berani atau keluar
dari rasa takut akan gagal. Makna berani disini adalah tindakan dimana kita harus bisa
mengambil sikap atas peluang-peluang yang muncul dalam hidup ini terutama peluang
untuk mendirikan usaha. Beberapa prinsip kewirausahaan adalah: a) Jangan takut
gagal; b) Penuh semangat; c) Kreatif dan Inovatif; d) Berindak dengan penuh
perhitungan dalam mengambil resiko; e) Sabar, ulet dan tekun; f) Harus optimis; g)
Ambisius; h) Pantang menyerah atau jangan putus asa; i) Peka terhadap pasar atau
dapat membaca peluang pasar; j) Berbisnis dengan standar etika; k) Mandiri; l) Jujur,
dan; m) Peduli lingkungan.
Prinsip yang paling penting dalam kewirausahaan adalah membangun relasi
atau jaringan dengan sesama wirausahawan karena dengan begitu proses pembelajaran
dan pengetahuan akan kewirausahaan akan berkembang. Semakin banyaknya jaringan
11http://eprints.uny.ac.id/16075/1/SkripsiFull_YunitaWidyaningAstiti_10404244033.pdf
(diakses pada Tanggal 18 Januari 2019).
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akan menciptakan peluang-peluang dalam mengembangkan dan mencapai usaha yang
baik.
4. Pandangan Islam tentang Kewirausahaan
Kewirausahaan dalam pandangan islam merupakan aspek kehidupan yang
dikelompokkan keadaan masalah mu’amalah, yaitu masalah yang berkenaan dengan
hubungan yang bersifat horizontal antar manusia dan tetap akan
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Manusia diperintahkan untuk memakmurkan
bumi dan membawahnya kearah yang lebih baik serta diperintahkan untuk berusaha
mencari rizki.
Islam sangat menganjurkan umat-Nya untuk melakukan wirausaha. Banyak
ditemukan ayat al-Qur’an yang mendorong umat islam untuk berwirausaha, seperti
salah satunya dalam QS. al- Jumu’ah: 10
                        
  
Terjemahnya:
“..apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan
carilah karunia (rizki) Allah”. (Q.S Al-Jumuah:10)12
Kewirausahaan ini merupakan salah satu pekerjaan yang dikerjakan oleh para
Sahabat Rasulullah saw, seperti Utsman bin Affan, Abdurrahman bin Auf dan banyak
lagi, bahkan Rasulullah saw pun adalah wirausaha sebelum diangkat menjadi seorang
Rasul oleh Allah swt.
12Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-Jumuah Ayat 10. Diakses di http://opi.110mb.com/
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D. Warga Binaan Pemasyarakatan
1. Pengertian Warga Binaan
Warga Binaan Pemasyarakatan adalah Narapidana, Anak Didik Dan Klien
Pemasyarakat. Atau orang yang menjalani pidana yang hilang kemerdekaan di
Lembaga Pemasyarakatan. Pembagian narapidana atau warga binaan berdasarkan
Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan pasal 1 yaitu:
a. Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lapas.
b. Anak didik pemasyarakatan adalah: 1) Anak pidana adalah anak yang berdasarkan
putusan pengadilan menjalani pidana di Lapas anak yang paling lama sampai
berumur 18 tahun; 2)  Anak negara yaitu anak yang berdasarkan putusan
pengadilan diserahkan pada negara untuk di didik dan ditempatkan di Lapas anak
paling lama sampai berumur 18 Tahun; 3) Anak sipil yaitu anak yang atas
permintaan orangtua atau walinya memperoleh penetapan pengadilan untuk di
didik di Lapas anak paling lama sampai berumur 18 Tahun.
c. Klien pemasyarakatan yang selanjutnya disebut seseorang yang berada dalam
bimbingan BAPAS.
Dalam rangka pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan (WBP),
maka ada penggolongan WBP berdasarkan:
a. Umur
b. Jenis Kelamin
c. Lama pidana yang dijatuhkan
d. Kejahatan yang dilakukan, dan
e. Kriteria lainnya yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan pembinaan.13
13Undang-undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan Pasal 12
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2. Prinsip-prinsip Dasar Pembinaan Narapidana
Dalam membina narapidana tidak dapat disamakan dengan kebanyakan orang.
Menerima narapidana harus menggunakan prinsip-prinsip yang paling mendasar,
kemudian dinamakan prinsip-prinsip dasar pembinaan narapidana. Ada empat
komponen penting dalam pembinaan narapidana, yaitu:
a. Diri sendiri, yaitu narapidana itu sendiri
b. Keluarga, adalah anggota keluarga inti, atau keluarga dekat.
c. Masyarakat, adalah orang yang berada disekeliling narapidana pada saat masih
diluar Lembaga Pemasyarakatan, dapat masyarakat biasa, pemuka masyarakat, atau
pejabat setempat.
d. Petugas, dapat berupa petugas kepolisian, pengacara, petugas keagamaan, petugas
sosial, petugas Lembaga Pemasyarakatan, rutan, balai hakim, Wasmat dan lain
sebagainya.14
Menurut Suhardjo dalam konferensi Dinas Kepenjaraan di Lembang Bandung,
dalam sepuluh prinsip pembinaan dan bimbingan bagi narapidana prinsip-prinsip untuk
bimbingan dan pembinaan adalah:
1. Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan kepadanya bekal hidup
sebagai warga negara yang baik dan berguna dalam masyarakat.
2. Penjatuhan pidana bukan pembalasan dendam dari negara.
3. Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan dengan bimbingan.
4. Negara tidak berhak membuat seseorang narapidana lebih buruk atau lebih jahat
daripada sebelum ia masuk Lembaga.
14Harsono. C.I, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, h.51.
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5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus dikenalkan kepada
masyarakat dan tidak boleh diasingkan oleh masyarakat.
6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi waktu
atau hanya diperuntukkan bagi kepentingan lembaga atau negara saja. Pekerjaan
yang diberikan harus ditunjukkan untuk pembangunan negara.
7. Bimbingan dan didikan harus berdasarkan asas pancasila.
8. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai manusia meskipun ia
tersesat.
9. Narapidana itu hanya dijatuhi pidana hilang kemerdekaan.
10. Sarana fisik lembaga dewasa ini merupakan salah satu hambatan pelaksanaan
Sistem Pemasyarakatan.15
3. Hak-Hak Warga Binaan
Konsep HAM memiliki dua pengertian dasar, pertama hak-hak yang tidak dapat
dipisahkan dan dicabut. Hak-hak ini adalah hak moral yang berasal dari kemanusiaan
setiap insan dan hak-hak itu bertujuan untuk menjamin martabat setiap manusia.
Kedua, hak menurut hukum, yang dibuat sesuai proses pembuatan hukum masyarakat
dari masyarakat itu sendiri, baik secara nasional maupun internasional.
Adapun dasar dari hak-hak ini adalah persetujuan orang yang diperintah, yaitu
persetujuan dari para warga, yang tunduk pada hak-hak itu dan tidak hanya tertib
alamiah, yang merupakan dasar dari arti yang pertama tersebut di atas. Dalam Undang-
undang No. 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga Pemasyarakatan. Pasal 14 ditentukan
bahwa Narapidana berhak:
1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.
15Harsono. C.I, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, h. 2.
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2. Mendapat perawatan, baik perawatan jasmani maupun rohani.
3. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran.
4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak.
5. Menyampaikan keluhan.
6. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya yang
tidak dilarang.
7. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan.
8. Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum atau orang tertentu lainnya.
9. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi).
10. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi keluarga.
11. Mendapatkan pembebasan bersyarat.
12. Mendapatkan cuti menjelang bebas, dan
13. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku.
Kesadaran manusia terhadap HAM bermula dari kesadaran terhadap adanya
nilai harga diri, harkat dan martabat kemanusiaannya. Pada tahap pelaksanaan putusan,
HAM diindrodusir menjadi hak narapidana tetap menjamin dan dilindungi oleh hukum
yang bermakna penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia. Sebagai penegak
hukum sistem penjara harus memperlakukan warga binaan secara peri kemanusiaan
dan dengan penuh rasa hormat bagi usaha dan status hukum yang mereka jalani.
4. Pembinaan Warga Binaan (Narapidana)
Pembinaan narapidana adalah semua usaha yang ditujukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan akhlak bagi narapidana dan anak didik yang berada dalam Lembaga
Pemasyarakatan. Usaha-usaha yang dilakukan tersebut tersusun secara sistematis dan
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tersusun agar selama dalam pembinaan warga binaan dapat bertobat dan bertekad untuk
menjadi manusia yang berguna.
Menurut Mangundhardjana pembinaan adalah suatu proses belajar dengan
melepaskan hal-hal yang sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal baru yang belum
dimiliki, dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang
sedang dijalani secara lebih efektif.16
Secara umum pembinaan narapidana bertujuan agar narapidana dapat menjadi
manusia seutuhnya melalui pemantapan pembinaan iman dan membina narapidana
agar mampu berintegrasi secara wajar didalam kehidupan selama berada dalam Lapas
dan kehidupan lebih luas (masyarakat) setelah menjalani pidananya. Secara khusus
pembinaan narapidana ditunjukan agar selama masa pembinaan dan setelah selesai
masa pidananya dapat menjadi:
a. Berhasil memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan dirinya serta bersikap
optimis akan masa depannya.
b. Berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan untuk bekal hidup
mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan nasional.
c. Berhasil menjadi manusia yang patuh hukum yang tercermin pada sikap dan
perilakunya yang tertib disiplin serta mampu menggalang rasa kesetiakawanan
sosial.
d. Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengabdian terhadap bangsa dan negara.
16A. Mangunhardjana, Pembinaan Arti Metodenya, (Jakarta: Kanisius 1989), h. 12.
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Pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan disesuaikan dengan asas-
asas yang terkandung dalam pancasila UUD NKRI 1945 dan Standard an Minimum
Rules (SMR). Pada dasarnya arah pelayanan pembinaan dan bimbingan yang perlu
dilakukan oleh petugas ialah memperbaiki tingkah laku Warga Binaan Pemasyarakatan
agar tujuan pembinaan dapat dicapai.17
Adapun ruang lingkup pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan dibagi
dalam dua bidang, yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian, yaitu
sebagaimana berikut:
a. Pembinaan Kepribadian
Pembinaan kepribadian dalam Lembaga Pemasyarakatan melalui program-
program sebagai berikut:
1) Pembinaan kesadaran beragama. Usaha ini diperlukan agar dapat diteguhkan
imannya terutama memberi pengertian agar Warga Binaan Pemasyarakatan dapat
menyadari akibat-akibat dari perbuatannya yang benar dan perbuatan yang salah.
2) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara. Upaya ini dilakukan agar Warga
Binaan Pemasyarakatan dapat menjadi warga negara yang baik dan berbakti pada
bangsa dan negara melalui pendidikan pancasila.
3) Pembinaan kemampuan intelektual. Upaya ini dilakukan agar pengetahuan Warga
Binaan Pemasyarakatan semakin meningkat sehingga dapat menunjang kegiatan-
kegiatan positif yang diperlukan selama pembinaan. Pembinaan intelektual dapat
dilakukan baik melalui pendidikan formal maupun informal.
17Rusdi, “Model Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza Di Lapas Narkotika Kelas
II A Sungguminasa Kabupaten Gowa “, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi, 2018), h. 17.
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4) Pembinaan kesadaran hukum. Pembinaan kesadaran hukum dilaksanakan dengan
upaya memberikan penyuluhan hukum yang bertujuan untuk mencapai kesadaran
hukum yang tinggi sebagai anggota masyarakat yang taat pada aturan hukum.
5) Pembinaan mengintegrasi diri dengan masyarakat. Pembinaan ini bertujuan agar
narapidana mudah diterima kembali oleh masyarakat di lingkungannya setelah
menjalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan.18
b. Pembinaan Kemandirian
Pembinaan kemandirian diberikan dalam Lembaga Pemsyarakatan melalui
program-program:
1) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri misalnya kerajinan tangan,
industri rumah tangga, reparasi mesin dan alat-alat elektronik.
2) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, misalnya pengelolaan
bahan mentah dari sector pertanian dan bahan alam menjadi bahan setengah jadi.
3) Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakat-bakat masing-masing.
4) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri atau kegiatan
pertanian/perkebunan dengan menggunakan teknologi biasa atau teknologi tinggi,
misalnya industri kulit, dan industri pembuatan sepatu.19
Sistem Pemasyarakatan akan mampu mengubah citra negatif sistem
kepenjaraan dengan memperlakukan warga binaan dengan baik. Mengahargai seorang
warga binaan secara manusiawi, bukan semata-mata tindak balas dendam dari negara
melalui bimbingan agama dan kemandirian warga binaan diharapkan dapat terbantu
dari kecanduan narkotika dan dapat kembali ke masyarakat.
18Rusdi, “Model Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna Napza Di Lapas Narkotika Kelas
II A Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi, 2018) h. 19.
19Harsono. C.I, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, h.31-52.
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E. Lembaga Pemasyarakatan
1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan
Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah tempat untuk melakukan
pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia. Sebelum
dikenal dengan istilah Lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah
penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan unit pelaksana teknis dibawah
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM (dahulu
Departemen Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana atau
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga statusnya masih tahanan, maksudnya
orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan belum ditentukan bersalah atau
tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil yang menangani pembinaan narapidana dan
tahanan di Lembaga Pemasyarakatan disebut petugas pemasyarakatan, atau dahulu
lebih dikenal dengan istilah sipir penjara. 20
Lembaga Pemasyarakat merupakan tahap akhir dari sistem peradilan pidana.
Sistem peradilan pidana sendiri terdiri dari empat sub-sistem yaitu kepolisian,
kejaksaan, pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan. Sub-sitem Lembaga
Pemasyarakatan sebagai sub-sistem terakhir dari sistem peradilan pidana yang
mempunyai tugas untuk melaksanakan pembinaan terhadap terpidana khususnya
pidana pencabutan kemerdekaan. Lembaga Pemasyarakatan sebagai wadah pembinaan
narapidana yang berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya untuk mewujudkan
pemidanaan yang integrative yaitu membina dan mengembalikan kesatuan hidup
masyarakat yang baik dan berguna. Dengan demikian keberhasilan sistem
20http://id.m.wikipedia.org/wiki/lembaga Pemasyarakatan. (Diakses pada tanggal 31 januari
2019).
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pemsyarakatan didalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan akan berpengaruh pada keberhasilan pencapaian tujuan sistem
peradilan pidana.21
Keberhasilan Lembaga Pemasyarakatan sesuai dengan surat Keputusan
Menteri Kehakiman RI. No: M.02-PK. 04.10 Tahun 1990 sebagai tujuan dan
pembinaan serta pelayanan bagi tahanan terletak pada konsistensi aparatur dalam
menerapkan sistem pembinaan yang baik dengan memperhatikan fungsi-fungsinya
yaitu:
a. Melakukan pembinaan narapidana/tahanan dan anak didik.
b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja.
c. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian.
d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tertib Rutan.
e. Melakukan usulan tata usaha dan rumah tangga.
2. Tujuan dan Fungsi Sistem Pemasyarakatan
Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara
pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang dilaksanakan
secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri,
dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan
masyarakat dapat aktif berperang dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar,
sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab. 22
21http://wwardahcheche.blogspot.com/2014/11/lembaga-pemasyarakatan.html. Diakses
pada tanggal 31 januari 2019.
22Rezki Makmur, Pembinaan Tahanan di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kabupaten
Bantaeng, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi 2018), h. 35.
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Tujuan sistem pemasyarakatan sebagaimana tercantum dalam pasal 2 Undang-
Undang Pemasyarakatan adalah membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar
menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, tidak mengulangi
tindak pidana, dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakatnya, dapat berperang
aktif dalam pembangunan, dapat hidup secara wajar  sebagai warga yang baik dan
bertanggungjawab.
Sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan
agar kembali berinteraksi secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan
kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggungjawab. Hampir tidak
ada yang membedakan antara tugas pokok Lapas dengan rutan, hanyalah persoalan
penempatan tahanan yang menjadi tolak ukur perbedaannya. Tugas dari Rutan adalah
melakukan pelayanan dan melaksanakan pemasyarakatan narapidana dan tahanan.
F. Tinjauan Islam tentang Pembinaan Narapidana Wanita
Islam merupakan kedudukan dan kehormatan yang tinggi kepada wanita, baik
dari segi hukum ataupun dari masyarakat itu sendiri. Pada kenyataannya apabila
kedudukan tersebut tidak seperti yang diajarkan oleh ajaran islam, maka persoalannya
akan lain. Sebab struktur, adat, kebiasaan, dan budaya masyarakat juga memberikan
pengaruh yang signifikan kepada wanita.23
Pembinaan narapidana wanita merupakan suatu hal yang sangat penting
diperhatikan dalam agama islam. Agama merupakan hal yang fundamental dalam
kehidupan masyarakat, karena agama adalah jalan keselamatan bagi setiap umatnya.
Dengan demikian dengan adanya pembinaan yang dilakukan terhadap narapidana
23Atiqah Hamid, Fiqih Perempuan (Yogyakarta: DIVA Pers, 2016), H. 13.
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wanita diharapkan untuk tidak melakukan kesalahan-kesalahan atau tindak kejahatan
lagi.
Dalam islam sangat tegas diatur bahwa setiap orang yang melakukan kejahatan
akan dihukum seperti dalam kasus pencurian, seseorang yang mencuri akan dipotong
tangannya. Namun di negara Indonesia belum menemukan hukum islam, tetapi sistem
yang diterapkan yaitu melakukan pembinaan melalui Lembaga Pemasyarakatan. Selain
itu, adapun tujuan dari adanya pembinaan bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan, yaitu: (1) Memelihara Agama (Hifzh Al-din), (2) Memelihara Jiwa
(Hifzh Al-Nafs), (3) Memelihara Akal (Hifs Al-‘Alq), (4) Memelihara Keturunan (Hifs
An-Nasl), (5) Memelihara Harta (Hifs Al-Mal).
Pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan agar narapidana menyadari
kesalahan-kesalahannya dan bertanggungjawab. Dalam menjatuhkan hukuman kepada
narapidana tidak semata-mata dimaksudkan sebagai pembalasan terhadap apa yang
dilakukan tetapi lebih kepada pemberian pendidikan dan pengajaran agar setelah
kembali ke masyarakat narapidana dapat menyadari kesalahan dan tidak
mengulanginya lagi.
Sebagaimana dalam firman Allah surah Al-Maidah ayat 39:
                  
Terjemahnya:
“Maka barang siapa yang bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah
menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyayang
(Q.S. Al-Maidah: 39).24
24Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-Maidah Ayat 39. Diakses Di
Http://Opi.110mb.Com/
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa barang siapa yang bertobat setelah
melakukan kejahatan itu, menyesali, dan memperbaiki diri, serta berjanji untuk tidak
mengulanginya maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya yang dilakukan dengan
sepenuh hati. Sungguh Allah maha pengampun, maha penyayang. 25
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pembinaan dilakukan di
Lapas untuk memberikan pengajaran dan mendorong narapidana agar menjadi orang
yang lebih baik serta melakukan taubat kepada Allah atas apa yang pernah dilakukan
dengan sebenar-benarnya taubat.
25Hidayatul Insan Bi Tafsiril Qur’an / Marwan Hadidi Bin Musa. Diakses di




A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomologi yang
mengutamakan penghayatan. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan
sosial. Data yang diperoleh dari penelitian ini melalui data yang dikumpulkan dari hasil
wawancara secara mendalam kepada informan.
2. Lokasi dan waktu penelitian
Sesuai dengan judul di atas, maka penelitian akan berlokasi Di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa di Jalan Lembaga – Bollangi,
Desa Timbuseng, Kecamatan Pattalassang, Kabupaten Gowa. Sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian terhitung sejak rekomendasi penelitian diterbitkan oleh civitas
akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan Sosiologi.
Secara epistimologi sosiologi berasal dari kata socious yang berarti masyarakat, dan
logos yang berarti ilmu. Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiologi diartikan sebagai ilmu
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secara khusus mempelajari kehidupan masyarakat.1 Pada hakikatnya sosiologi
bukanlah semata-mata ilmu murni (pure science) yang hanya mengembangkan ilmu
itu sendiri namun sosiologi juga menjadi ilmu terapan (applied science) yang
menyajikan cara-cara untuk mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna
memecahkan problematika sosial.2
Dengan demikian peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dengan




Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh melalui
observasi lokasi penelitian yaitu Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dan wawancara yang akan dilakukan terhadap warga binaan yang
sedang menjalani pembinaan serta para staf di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Sebagai sumber data primer maka peneliti membutuhkan 10 orang
informan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan rumusan masalah.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yakni data yang diperoleh dari berbagai sumber dalam
bentuk dokumentasi laporan instansi dari Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas
1Haris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa. (Bandung Simbiosa Rekatama Media, 2014),
h. 29.
2Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 1.
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IIA Sungguminasa yang terkait dalam penelitian ini, sumber dapat berupa jurnal, surat
kabar, buku, data statistik dan lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data di
lokasi penelitian atau di tempat yang terkait dengan fokus penelitian tentunya
menggunakan tehnik sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan atau observasi adalah tehnik
yang didasarkan atas pengamatan sendiri secara langsung, kemudian mencatat perilaku
atau kejadian dan kondisi fisik sebagaimana yang terjadi dalam keadaan yang
sebenarnya.
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik tempat dan proses
pembinaan kemandirian warga binaan, kondisi fisik berupa ruang pelaksanaan, serta
sarana dan prasarana pembinaan kemandirian, sedangkan kondisi non fisik mencakup
proses pembinaan, metode dan strategi pembinaan yang dilakukan. Observasi
dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
2. Metode Wawancara
Tehnik wawancara yakni suatu prosedur pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka dengan yang diteliti dengan
menggunakan pedoman wawancara. Peneliti akan mengumpulkan data mengenai
implementasi program kemandirian terhadap warga binaan di Lapas serta bagaimana
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faktor penghambat yang dihadapi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam
menjalankan program kemandirian terhadap warga binaan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui peninggalan
tertulis seperti arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Sebagian besar
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendramata, laporan,
artefak, foto dan sebagainya.3 Selain itu peneliti juga mengumpulkan data melalui
dokumen-dokumen yang ada di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa seperti
struktur organisasi atau berupa foto sebagai pelengkap metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan
data. Kualitas instrumen akan meningkatkan kualitas data yang terkumpulkan. Oleh
karena itu, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian merupakan langkah penting
yang harus dipahami betul oleh penelitian.
Urutan dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus-fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
menganalisi data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Untuk
3Syamsuddin AB. Paradigma Metode Penelitian “Kualitatif dan Kuantitatif”, (Makassar:
Sofia, 2016), h. 70.
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memperoleh data yang akurat, maka penelitian ini dibantu juga dengan instrumen yang
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Alat bantu ini
digunakan untuk membantu peneliti menghimpun data tentang kegiatan yang
dilakukan sebagai penelitiannya dalam kaitannya dengan implementasi program
kemandirian terhadap warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap obyek yang akan diteliti dengan menggunakan alat instrumen. Alat instrumen
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi, pedoman observasi, buku catatan
dan alat tulis tape recorder (alat perekam), dan kamera.
Di lokasi penelitian, peneliti akan mengamati bentuk pembinaan kemandirian,
sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data secara langsung dari sumbernya. Alat pedoman
wawancara yang peneliti gunakan adalah buku catatan, tape recorder (alat perekam),
dan kamera. Adapun data yang peneliti akan teliti adalah mengenai implementasi
program kemandirian serta bagaimana faktor penghambat yang dihadapi Lapas




Pedoman dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen, pedoman ini dipakai untuk memperoleh beberapa dokumen
sebagai pelengkap yang dapat memperjelas dari pedoman wawancara dan observasi
seperti, deskripsi mengenai lokasi Lapas Perempuan Kelas IIA Sunguminasa, visi, misi
dan tujuan berdirinya Lapas, struktur organisasi, sarana dan prasarana yang digunakan
dalam pembinaan kemandirian, serta jumlah warga binaan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian,
penyusunan, dan elaborasi. Sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau mencapai tujuan
penelitian. Analisis data ini bertujuan untuk mencari dan menata data secara sistematis
dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
dilakukan. Analisis data tidak dilakukan secara parsial dan berdiri sendiri tetapi
dilakukan secara terus menerus dan terintegrasi selama dan setelah proses
pengumpulan data dilakukan dilokasi penelitian, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh dilapangan, jumlahnya cukup banyak untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, cari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari
bila diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah diperoleh
sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan untuk
memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, bentuk label
dan gambar, yang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi data dengan didasarkan
pada kontek dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan fenomena dan
noumena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian.4
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab akibat
suatu fenomena dan noumena terjadi didalam upaya ini selalu disertai dengan upaya
verifikasi, sehingga saat ditemukan ketidaksesuaian antara fenomena, noumena, data,
dengan konsep teori yang dibangun, maka peneliti kembali melakukan pengumpulan
data, atau reduksi data atau perbaikan dalam data kembali, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang benar-benar utuh. Dalam penarikan kesimpulan peneliti
menggunakan kerangka teori yang dipakai sebagai kerangka piker penelitian.5
4Syamsuddin AB Paradigma Metode Penelitian “Kualitatif dan Kuantitatif”, (Makassar: Sofia,
2016), h. 73.
5Syamsuddin AB Paradigma Metode Penelitian “Kualitatif dan Kuantitatif”, (Makassar: Sofia,
2016), h. 73.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Peneliti didalam melakukan tekhnik keabsahan data dengan menggunakan
trianggulasi. Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.6
Penelitian data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi
dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang valid
dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti menggali kebenaran informasi melalui
berbagai metode dan sumber pengolahan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation),
dokumentasi tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi
dan gambar atau foto.7 Dari masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data
yang berbeda, yang nantinya akan memberikan pandangan yang berbeda mengenai
fenomena yang diteliti. Oleh karena itu berbagai pandangan akan melahirkan keluasan
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
6J. Lexy Moleong, Metodologi Peneliatan Kualitatif (Bandung Remaja Rosda Karya, 1998),
h. 178.
7Rahma Yusuf, Peran Pengusaha Mikro Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga
Dikelurahan Samata kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah Dan




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah salah satu Unit Pelaksana
Teknis Pemasyarakatan di Wilayah Kerja Kantor Kementerian Hukum dan HAM
Sulawesi Selatan yang berlokasi di jalan Lembaga – Bollangi, Desa Timbuseng,
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa yang menempati lahan seluas + 15.000
m2 dengan luas bangunan secara keseluruhan + 14.000 m2 .
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa mulai dibangun pada Tahun 2004
dan mulai dioperasikan sejak 05 September 2007 serta diresmikan pada tanggal 26
Juli 2011 oleh Bapak Patrialis Akbar, S.H., Menteri Hukum dan HAM RI.
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa adalah unit pelaksana teknis
dibidang Pemasyarakatan Khusus Wanita yang berfungsi untuk melakukan
pembinaan dan perawatan khusus bagi Warga Binaan Pemasyarakatan wanita.
Dalam melaksanakan tugasnya Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Melaksanakan Pembinaan /Anak Didik Wanita.
b. Memberikan bimbingan sosial/kerohanian pada Narapidana/Anak Didik Wanita.
c. Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban.
d. Melakukan Tata Usaha dan Urusan Rumah Tangga1
1Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
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2. Visi dan Misi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Adapun Visi dan Misi Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu:
a. Visi
Terwujudnya Lembaga Pemasyarakatan yang unggul dalam
pembinaan, prima dalam pelayanan dan tangguh dalam pengamanan.
b. Misi
Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbingan WBP
dalam kerangka penegakan Hukum, pencegahan dan penanggulangan
kejahatan serta pemajuan dan perlindungan hak asasi manusia.2
3. Sasaran dan Tujuan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
a. Sasaran
Sasaran pembinaan dan pembimbingan WBP adalah meningkatkan
kualitas WBP yang pada awalnya sebagian:
1. Kualitas ketaqwaan kepada Tuhan YME
2. Kualitas intelektual
3. Kulaitas sikap dan perilaku
4. Kualitas profesionalisme/keterampilan
5. Kualitas kesehatan jasmani dan rohani
b. Tujuan
Adapun tujuan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa yaitu:
2Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
46
1) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan
masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup
secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggungjawab.
2) Memberikan jaminan perlindungan Hak Asasi Tahanan yang ditahan di
Rumah Tahan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam rangka
memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang
pengadilan.
3) Memberikan jaminan perlindungan Hak Asasi Tahanan/para pihak
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita untuk
keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan
dirampas untuk negara berdasarkan hasil putusan pengadilan.3
4. Sarana dan Prasarana Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor yang penting untuk menunjang
dan mendukung suatu pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan. Maka tersedianya
sarana dan prasarana sangat dibutuhkan, adapun sarana dan prasarana yang ada di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa adalah sebagai berikut:
a. Bangunan kantor permanen
b. Bangunan bengkel/sanggar permanen
c. Bangunan gedung tempat ibadah permanen
3 Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Jelas IIA Sunggumnasa
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d. Bangunan gedung pertemuan permanen
e. Gedung pos jaga permanen
f. Bangunan gedung LP Kelas II
g. Bangunan gedung Lembaga Pemasyarakatan lainnya
h. Bangunan gedung tempat kerja lainnya
i. Bangunan rumah negara tipe C, D, dan E
j. Pagar permanen dan pagar lainnya.4
5. Program Kerja dan Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Program kerja Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa antara lain:
a. Memberikan Bimbingan dan Penyuluhan Rohani. Bagi Narapidana/ Tahanan
yang beragama islam setiap hari Jum’at pagi, Musholla An-Nisa Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa melaksanakan pengajian
oleh Ustadz / kiyai dari Kementerian Agama Kabupaten Gowa. Serta menerima
pelajaran belajar Al-Qur’an. Sedangkan bagi Umat Kristen setiap hari Sabtu dan
Minggu dilaksanakan kebaktian di Gereja Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Sungguminasa dipimpin oleh Persatuan Pendeta / Gereja Sekotamadya
Makassar.
b. Senam kesegaran jasmani yang dilaksanakan oleh WBP setiap hari Senin, Rabu,
Sabtu, dan Minggu tiap pagi dan senam kesegaran jasmani oleh WBP tiap hari
pada sore hari.
4Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
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c. Melaksanakan program belajar membaca dan menghitung bagi WBP yang buta
aksara.
d. Melakukan program hafal Asmaul Husna bagi yang Muslim dan Hafal Al Kitab
bagi yang beragama Kristen.
e. Peningkatan asimilasi, Cuti Mengunjungi Keluarga, Cuti Menjelang Bebas dan
Pembebasan Bersyarat.
f. Mengkoordinir para Korvei Ruangan
g. Mengkoordinir para Tamping Koki untuk mempersiapkan Sarapan, Makan
Siang, dan Makan Malam Warga Binaan Pemasyarakatan.
h. Pelayanan kesehatan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dilaksanakan oleh satu orang Dokter, satu orang Perawat, satu
orang Bidan, serta Tamping Klinik satu orang.
6. Kesatuan Pengamanan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Tugas-tugas kesatuan pengamanan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa yaitu:
a. Melaksanakan pengawasan / penjagaan dan perawatan terhadap Narapidana.
b. Melaksanakan pemeliharaan keamanan / ketertiban.
c. Melaksanakan pengawalan Narapidana.
d. Melaksanakan pemeriksaan terhadap Narapidana yang melanggar tata tertib.
e. Membuat catatan harian dan membuat berita acara umum situasi keamanan dan
tata tertib Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
f. Mengawal / mengawasi para WBP korvey kebun5
5Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
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7. Struktur Organisasi
Sesuai dengan peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 29
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Hukum dan HAM RI.,




Sumber: Laporan Bulan Februari Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa Bulan
Februari 2019.







































8. Deskripsi Warga Binaan Pemasyarakatan di Lapas Perempuan Kelas
IIA Sungguminasa
Warga binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa berasal dari
berbagai wilayah seperti, Bulukumba, Maros, Batam, Jawa, Selayar dan daerah lain
yang ada di Indonesia. Warga binaan masuk ke Lembaga Pemasyarakat dengan kasus
yang berbeda, seperti Narkoba, Pencurian, Human trafficking, Korupsi, dan
Pembunuhan. Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Sungguminasa mendapatkan pembinaan, yaitu pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian dengan tujuan agar warga binaan setelah keluar
mendapatkan pengetahuan keagamaan dan keterampilan sebagai bekal dirinya setelah
kembali ke lingkungannya agar tidak melakukan lagi kejahatan yang melanggar
hukum.
Jumlah Data Warga Binaan Pemasyarakatan di lapas perempuan kelas IIA
Sungguminasa yaitu:
Table 1.1
Data WBP Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
STATUS
















JUMLAH 1 220 2 0 2 - 1 4 1 - 4 243
Sumber: Data WBP per Februari 2019 Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas
IIA Sungguminasa.
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B. Implementasi Program Kemandirian di Bidang Kewirausahaan terhadap
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa
1. Program pembinaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebagai suatu
wadah atau tempat pembinaan bagi warga binaan tidak lepas dari aturan atau landasan
yang dijadikan sebagai dasar aturan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila dan kebijaksanaan pemasyarakatan yang dikeluarkan oleh Direktoral
Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM yang mengacu pada
Undang-Undang Pemasyarakatan Nomor 12 Tahun 1995 tentang Lembaga
Pemasyarakatan.
Dari hasil penelitian di lapangan ditemukan bahwa implikasi program
pembinaan kemandirian yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan dan pelaksanaannya setelah diterbitkannya UU tersebut. Dimana
dalam hal ini disebutkan bahwa terdapat dua pembinaan yakni pembinaan
kepribadian dan pembinaan kemandirian.6
a. Pembinaan Kepribadian
Pembinaan kepribadian dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan dengan tujuan
diharapkan warga binaan mampu berubah menjadi lebih baik setelah keluar dari
Lapas. Pembinaan kepribadian disini meliputi pembinaan intelektual, kerohanian dan
pembinaan keagamaan.
6Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 Maret 2019.
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1) Pembinaan Intelektual
Pembinaan intelektual dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dengan memberikan pendidikan paket A kepada warga binaan yang
buta aksara. Dengan mengikuti pendidikan paket A, Warga Binaan
Pemasyarakatan yang sebelumnya tidak berpendidikan, dapat belajar membaca,
menghitung dan menulis. Seperti yang diungkapkan oleh Bungawali selaku
Kasubsi Bimkemaswat:
“…disini di pembinaan kepribadian itu kami ajarkan paket A, jadi bagi warga
binaan yang tidak tahu membaca dan menulis bisa ikut pembinaan langsung,
yang dilakukan di Lapas ini dan juga disediakan perpustakaan…”. 7
Dalam melakukan pembinaan intelektual kepada Warga Binaan
Pemasyarakatan, Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa memberikan
pendidikan Paket A dengan tujuan agar WBP yang buta aksara dapat belajar, selain
itu juga mendapatkan sertifikat setelah menyelesaikan Paket A yang bisa
digunakan oleh WBP setelah keluar / bebas dari Lembaga Pemasyarakatan.
2) Pembinaan Kerohanian
Pembinaan kerohanian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
diberikan kepada warga binaan untuk lebih memperdalam atau meningkatkan ilmu
agama sehingga memiliki pemikiran yang lebih positif agar kedepannya setelah
keluar dari Lapas mampu menghindari tindakan yang bisa melanggar hukum.
Kegiatan kerohanian yang diberikan meliputi, pengajian, jumat ibadah, ceramah
setelah shalat dhuhur berjamaah, serta ibadah bagi umat non islam. Dalam
7Bungawali (35 Tahun) Kasubsi Bimkemaswat. Wawancara, Gowa 16 Maret 2019.
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pembinaan kerohanian bagi yang beragama islam Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa mendatangkan penceramah dari Kementerian Agama Kabupaten
Gowa.8
3) Pembinaan Keagamaan
Pembinaan keagamaan diberikan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan
untuk meningkatkan kepercayaannya kepada Tuhan YME. Salah satu pembinaan
keagamaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu Dirosa. Dirosa
adalah pembinaan dengan mengajarkan baca tulis al-Qur’an kepada WBP. Sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Andi Indriati Dewi Lassappa:
“… disini kita diajarkan mengaji dengan tekhnik Dirosa, saya merasa senang
karena saya sudah bisa mengaji sudah bisa mengajarkan apa yang saya pelajari
disini setelah keluar dari sini..”.9
Pembinaan keagamaan yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dengan mengajarkan Dirosa kepada WBP yang belum tahu sama
sekali baca tulis al-Qur’an.
Pembinaan kepribadian sebagai langkah awal dalam proses pembinaan
untuk menciptakan suatu peluang dan sebagai tahap awal pembentukan sikap,
mental dan akhlaq Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi lebih baik
kedepannya dan mampu menumbuhkan semangat hidup untuk berwirausaha
setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Dengan pembinaan kepribadian,
8Sumber: Observasi di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
9Andi Indriati Dewi Lassappa (45 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan. Wawancara,
Gowa 15 Maret 2019.
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warga binaan dapat mengasah pengetahuan dan keterampilan apa yang mereka
miliki setelah menjalani pembinaan.
b. Pembinaan Kemandirian
Pembinaan kemandirian adalah pembinaan keterampilan yang diberikan
kepada Warga Binaan Pemasyarakatan untuk meningkatkan kreatifitasnya yang dapat
dijadikan bekal setelah kembali ke tengah-tengah masyarakat. Pembinaan
kemandirian meliputi, keterampilan menjahit, kerajinan tangan, tata boga, salon dan
perkebunan.
Adapun bentuk-bentuk kegiatan pelaksanaan program kemandirian yang
diberikan di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan sebagai
berikut:
1. Kegiatan Menjahit
Kegiatan mejahit adalah program kemandirian yang di berikan di Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yang bertujuan untuk mengajarkan Warga
Binaan Pemasyarakatan keterampilan dalam menjahit untuk menciptakan suatu
produk sebagai bekal nantinya setelah keluar / bebas,  seperti membuat sarung
bantal, gorden, sandal dari kain, gantungan tas, tutup gelas dari kain, tempat tisu,
baju dan lain-lain. Dalam kegiatan menjahit ini, Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa mendapatkan bantuan dari Dinas Perindustrian.
2. Kegiatan Tata Boga
Kegiatan Tata Boga adalah suatu pelatihan yang dilakukan terhadap Warga
Binaan Pemasyarakatan untuk membuat suatu produk kecil yang bisa dijual di
lingkungan masyarakat sekitarnya setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan,
seperti membuat kue-kue dan kerupuk ikan lele, kemudian dijual baik kepada
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WBP, Pegawai serta dijual kepada pembesuk pada hari besukan, yaitu hari selasa,
kamis dan sabtu.
3. Kegiatan Salon
Kegiatan salon adalah pembinaan yang diberikan dalam bidang persalonan
yang dilakukan WBP seperti melakukan pemotongan rambut, facial, dan luluran.
Selain diperuntukkan bagi WBP juga untuk para pegawai. Pada kegiatan salon
ini disediakan kebutuhan WBP seperti bedak, kapas, pembersih muka, dan lain-
lain.
4. Kegiatan kerajinan tangan
Pada kegiatan ini WBP dilatih membuat kerajinan tangan seperti bingkai dari
kertas karton, bunga-bunga dari kerak telur, bros, gantungan kunci, dan lain-lain.
Hasil dari kerajinan tangan ini kemudian dipamerkan dan dijual pada saat ada
kunjungan atau besukan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan.
5. Kegiatan Perkebunan
Kegiatan perkebunan yaitu kegiatan menanam sayur-sayuran dan buah-
buahan yang hasilnya dijual kepada pembesuk dan pegawai.
2. Program Kemandirian di Bidang Kewirausahaan Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa
Di dalam melakukan pembinaan program kemandirian, perlu direncanakan
terlebih dahulu. Perencanaan mengenai apa yang akan dilakukan bertujuan agar
pelaksanaan pembinaan akan berjalan sesuai dengan tujuan. Perencanaan yang
dimaksud disini yaitu penentuan jadwal, materi, sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam proses pembinaan nantinya. Implementai pembinaan program
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kemandirian yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa sebagai
berikut:
a. Seleksi Minat dan Bakat
Pelaksanaan pembinaan program kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu dilakukan sesuai dengan minat dan bakat
yang dimiliki oleh warga binaan. Seleksi minat dan bakat ini dilakukan sebelum tahap
awal pembinaan yakni disesuaikan dengan program apa yang akan dilakukan. Warga
Binaan Pemasyarakatan sebelum masuk ke Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa terlebih dahulu dilakukan asesmen untuk mengetahui program
kemandirian apa yang cocok dengan mereka. Seperti yang diungkapkan oleh
Bungawali selaku Kasubsi Bimkemaswat:
“kalau program kemandiriannya itu dilaksanakan kepada semua warga binaan
yang ada bakat dalam kegiatan kemandirian tersebut misalnya kalau di boga,
jadikan pertama-tama warga binaan itu masuk kita lakukan observasi dulu apa
dia minati, misalnya kalo dia suka memasak di bawa ke boga, kegiatan menjahit
sesuai dengan minat terus keterampilan , kalau kegiatan keterampilan ehh saya
rasa anuji, kalau keterampilan itu saya rasa semua bisa kalo untuk keterampilan,
kegiatan keterampilan bikin mote-mote atau tas tali pur semuanya bisa untuk
dilatih ”.10
Persiapan utama untuk program kemandirian yang ada di Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa sebelum masuk, Warga Binaan Pemasyarakatan di seleksi
dulu minat dan bakatnya apa, seperti yang diungkapkan oleh Sudaryati Bc. Ip. S.Pd.,
M.Si. selaku Pimpinan mengatakan bahwa :
“kita begini, untuk program kemandirian itu kita liat pada saat Napi masuk kita
seleksi mana yang punya keterampilan, minat dan bakat. Karena kalaupun
mereka punya keterampilan tetapi tidak mempunyai minat tidak bakalan jadi,
10Bungawali (35 Tahun), Kasubsi Bimkemaswat. Wawancara, Gowa, 16 maret 2019.
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pertama minat dulu terus bakatnya apa kemudian kita kelompokkan mana yang
punya keterampilan ini dan mana yang punya keterampilan itu dan selanjutnya
dilakukan pelatihan sesuai dengan minat dan bakatnya masing-masing sesuai
dengan kemampuan anggaran kita”.11
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada informan dapat dipahami
bahwa, sebelum melaksanakan suatu pembinaan program kemandirian, pertama-tama
yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah menelusuri bakat dan potensi yang
dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan dengan melakukan observasi dan
asesmen yang mendalam kemudian setelah hasilnya diketahui di diskusikan program
pembinaan kemandirian apa yang sesuai dengan minat dan potensi warga binaan. Hal
ini bertujuan agar pembinaan lebih terarah dan potensi warga binaan bisa
dikembangkan.
Berdasarkan teori tentang tujuan bimbingan kemandirian yaitu seseorang
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi diri dan lingkungannya, khususnya dengan
tuntutan program pendidikan sekolah dalam batas-batas potensi diri yang dimilikinya.
Dalam hal ini kaitannya dengan program kemandirian yang dilakukan di Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu Warga Binaan Pemasyarakatan berkenaan
untuk dapat mengikuti program kemandirian yang ada sesuai dengan minat dan
potensi yang dimilikinya agar upaya-upaya yang dilakukannya dapat berjalan sesuai
dengan pencapaian yang ingin dicapai.
Selain itu, dari hasil observasi yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa, sebelum masuk program pembinaan kemandirian, WBP terlebih
dahulu mengikuti program kepribadian. Untuk mengikuti program kemandirian,
11Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 Maret 2019.
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Warga Binaan Pemasyarakatan tidak mesti memiliki keterampilan tertentu, tetapi
perilaku warga binaan juga berpengaruh dalam proses seleksi. Oleh karena itu, dalam
hal ini dilakukan pembentukan karakter terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan
dengan memberikan pembinaan intelektual, kerohanian dan keagamaan sebagai
langkah awal untuk membentuk sikap dan mental para Warga Binaan
Pemasyarakatan, dengan tujuan menumbuhkan semangat berwirausaha serta dapat
memiliki pengetahuan dan mengasah keterampilan apa yang mereka miliki yang
kemudian akan dikembangkan dalam program kemandirian.
b. Pengarahan
Pengarahan dilakukan setelah melakukan asesmen terhadap Warga Binaan
Pemasyarakatan, pengarahan ini bertujuan agar Warga Binaan Pemasyarakatan dapat
mengetahui persiapan sebelum melakukan pembinaan program kemandirian. Dalam
proses ini, pengarahan dilakukan sesuai dengan hasil asesmen yang dilakukan oleh
staf di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yang mengacu pada minat dan
potensi yang dimiliki masing-masing Warga Binaan Pemasyarakatan. Hal ini sesuai
yang diungkapkan oleh Bungawali selaku Kasubsi Bimkemaswat:
Saat WBP masuk, kan kita adakan asesmen, setelah tahu hasilnya kita arahkan
mereka ke pembinaan yang mereka minati, kalo dia suka masak, kita arahkan
ke boga, kalo dia punya bakat menjahit kita arahkan ke kursus penjahitan, kalo
untuk keterampilan kerajinan saya rasa semua bisa untuk dilatih…”.12
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum melakukan
pengarahan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan, dilakukan asesmen untuk
menelusuri minat dan bakat yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan kemudian
12Bungawali (35 Tahun), Kasubsi Bimkemaswat. Wawancara, Gowa, 16 maret 2019.
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diberikan penempatan setelah mengetahui program kemandirian apa yang cocok bagi
Warga Binaan Pemasyarakatan untuk dilakukan pembinaan.
Berdasarkan acuan dari hasil seleksi minat dan bakat, Warga Binaan
Pemasyarakat dapat melakukan persiapan untuk melakukan pembinaan keterampilan
apa yang akan dilakukan. Program kemandirian yang dilaksanakan di Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu, tata boga, menjahit, kerajinan tangan,
persalonan dan perkebunan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dra.
Ramlah selaku Kasubsi BIMKER dan Pengelolaan Hasil Kerja:
“Program kemandirian yang berjalan sekarang ada 5 yaitu, penjahitan, kerajinan
tangan, boga, perkebunan dan salon, itu yang jalan semua disini”.13
c. Menetapkan Tujuan Program Kemandirian
Penetapan tujuan pembinaan kemandirian ini dilakukan agar pelaksanaannya
terstruktur dan sesuai dengan apa yang direncanakan. Pelaksanaan pembinaan
program kemandirian dilakukan agar warga binaan dapat mandiri. Tujuan
dilaksanakannya program kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Sungguminasa yakni:
1. Agar WBP setelah keluar Lapas mereka punya keterampilan yang bisa dia pakai.
2. Sebagai bekal bagi WBP setelah keluar dari Lapas.
3. Dengan adanya program kemandirian ini dapat memberikan ilmu yang dapat
diterapkan diluar dan bisa menghasilkan uang tanpa melakukan tindak
kejahatan.14
13Ramlah (51 Tahun), Kasubsi BIMKER dan Pengelolaan Hasil Kerja. Wawancara, Gowa,
15 Maret 2019.
14 Pegawai Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara, Gowa, 16 Maret 2019.
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Sebagai mana yang telah diungkapkan oleh Bungawali selaku Kasubsi
BIMkemawat:
“Dengan adanya program kemandirian ini dapat memberikan ilmu yang bisa
diterapkan diluar yang bisa menghasilkan tanpa harus melakukan kejahatan
kan, kalau diluarkan dia biasa lakukan kejahatan gara-gara itunya, dengan
adanya program kemandirian itu dia bisa terapkan diluar kan biasa ada hasil
kerajinannya dia bisa jual untuk diluar untuk mengurangi tindak kejahatan”.15
Kegiatan kemandirian bertujuan agar Warga Binaan Pemasyarakatan setelah
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dapat menerapkan ilmu yang mereka dapatkan
selama melakukan pelatihan, sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang bisa dijual
yang dapat menghasilkan uang tanpa harus melakukan kejahatan.
Dari hasil observasi di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, dengan
adanya kegiatan-kegiatan kemandirian dapat memberikan hasil, selain untuk
memberikan insentif bagi warga binaan juga untuk meningkatkan kesejahteraan
Pegawai pada Hari Raya Idul Fitri.
Hasil kegiatan kemandirian ini dijual di lingkungan Lapas dan juga di luar
Lapas, penjualan dari hasil kemandirian ini dilakukan setiap hari dan tidak menutup
kemungkinan banyak pesanan dari luar Lapas, seperti menjelang hari Raya Idul Fitri,
Lapas memproduksi kue-kue kering kemudian di pasarkan di luar Lapas, dari kantor
ke kantor dan juga dijual di kantor bupati, Adapun hasil dari penjualan sebagian
dimasukkan kedalam Kas Lembaga dan sebagian hasilnya diputar kembali untuk
15Bungawali (35 Tahun), Kasubsi Bimkemaswat. Wawancara, Gowa, 16 maret 2019.
61
modal praktek kembali. Dan untuk upah yang diberikan kepada WBP yaitu ada sistem
premi, jatah yang diberikan per/bulan sesuai dengan berapa pemasukan.16
d. Materi dan Metode Pembinaan Program Kemandirian
Dalam pelatihan kemandirian, Warga Binaan Pemasyarakatan diberikan
materi yang nantinya akan dipraktekan. Pemberian materi ini diberikan langsung oleh
pembina kemandirian kemudian langsung dipraktekan oleh warga binaan. Materi
diberikan sebagai pengetahuan bagi warga binaan yang semulanya tidak tahu. Materi
yang diberikan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan meliputi, bagaimana
menggunakan alat, bagaimana memanfaatkan alat dan bagaimana warga binaan
mampu menguasai keterampilan sesuai dengan minat dan bakatnya.
Dalam pelatihan ini Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa bekerja sama
dengan Dinas Perindustrian untuk melakukan pelatihan menjahit kepada warga
binaan.17 Selain materi, metode juga diperlukan untuk menjalankan program
kemandirian. Adapun metode yang digunakan dalam menjalankan program
kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa yaitu pelatihan
atau praktek secara langsung terhadap WBP, serta penyuluhan yang dilakukan oleh
Pegawai Lapas.18 Selain itu metode tanya jawab juga diperlukan, karena dengan
adanya metode tanya jawab dapat terjawabkan apa yang mungkin tidak diketahui oleh
Warga Binaan Pemasyarakatan. Dalam proses pembinaan program kemandirian,
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa menjalin kerja sama dengan instansi-
16Ramlah (51 Tahun), Kasubsi BIMKER dan Pengelolaan Hasil Kerja. Wawancara, Gowa,
15 Maret 2019.
17Ramlah (51 Tahun), Kasubsi BIMKER Dan Pengelolaan Hasil Kerja. Wawancara, Gowa,
15 Maret 2019.
18Bungawali (35 Tahun), Kasubsi Bimkemaswat. Wawancara, Gowa, 16 maret 2019.
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instansi, seperti menjalin kerja sama dengan LSM, Dinas Perindustrian, Dinas
Pertanian, dan Kemensos untuk meningkatkan pemberdayaan Warga Binaan
Pemasyarakatan.
Dari hasil observasi yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa, pelaksanaan program kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dilakukan melalui pelatihan-pelatihan. Sebelum melakukan pelatihan,
warga binaan di berikan materi atau teori terlebih dahulu yang disesuaikan dengan
program kemandirian apa yang akan dilakukan, sehingga warga binaan mampu
mengaplikasikannya dengan langsung melakukan praktek, seperti yang diungkapkan
oleh Dra. Ramlah selaku Kasubsi BIMKER dan Pengelolaan Hasil kerja:
“Pelaksanaan kemandirian disini melalui pelatihan-pelatihan seperti baru-baru
ini dilaksanakan pelatihan atau kursus penjahitan yaitu pesertanya  17 orang,
kan tidak bisa sekaligus semuanya jadi kan harus satu kegiatan 17 orang atau 6
orang tapi yang sementara berjalan yaitu penjahitan sudah tiga minggu
kursusnya”.19
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa, model pelaksanaan
program kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dilaksanakan
kursus atau pelatihan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Indah Dewi Kartika Sari Amd, Ip. Selaku Kasub Sarana Kerja:
“diadakan kursus kayak menjahit, terus diseblah ada kegiatan bikin kue, model
kegiatan kerjanya yaitu melalui pelatihan seperti di adakan kursus jahit, jadi
model pelaksanaan kemandirian disini kayak kursus, kek sekarang ini kita
adakan kursus menjahit yang sudah berjalan hampir satu bulan ini berjalan
sangat lancar, terprogram, dan terencana”.20
19Ramlah (51 Tahun), Kasubsi BIMKER dan Pengelolaan Hasil Kerja. Wawancara, Gowa,
15 Maret 2019.
20Indah Dewi Kartika Sari (39 Tahun), Kasub Sarana Kerja. Wawancara, Gowa, 15 Maret
2019.
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Model pembinaan yang dilakukan dalam menjalankan program kemandirian
yakni dilaksanakan secara terprogram dan melalui pelatihan-pelatihan dengan
langsung melakukan praktek kerja.
e. Pelaksanaan Program Kemandirian
Pelaksanaan pembinaan bagi Warga binaan Pemasyarakatan dilakukan untuk
mengembangkan potensinya kearah yang lebih positif dengan tujuan untuk
mengarahkan WBP menjadi seseorang yang produktif agar lebih baik lagi dari
sebelum menjalani masa pemidanaan. Pemberian kegiatan kemandirian dengan
tujuan mengembangkan keterampilan yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan
agar kelak kembali ke tengah-tengah masyarakat tidak lagi mengulangi perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan hukum yang berlaku sehingga dilakukan melalui
bimbingan oleh petugas Lembaga Pemasyarakatan.
Pembinaan program kemandirian dengan memberikan berbagai jenis
keterampilan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan bertujuan untuk memberikan
bekal kepada Warga Binaan Pemasyarakatan setelah keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan dan berkumpul kembali dengan masyarakat yang ada di sekitarnya.
Dalam hal ini diharapkan para mantan Narapidana ini mampu mempergunakan bekal
pembinaannya yang diperoleh dari Lembaga Pemasyarakatan kedalam masyarakat.
Program-program kemandirian yang ada di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa merupakan program yang telah diputuskan oleh jajaran Kementerian
Hukum dan HAM melalui Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Namun, program-
program ini juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar Lapas tersebut. Hal
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ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sudaryati Bc. Ip. S.Pd., M.Si., selaku
pimpinan mengatakan bahwa:
“Kalo program kemandirian di Lapas sama, sesuai dengan kondisi Lapas
tersebut, seperti kita disini kita kan ada sedikit kebun yah, itukan kalo
pembinaan kemandirian meliputi ada perkebunan, ada perikanan, ada pertanian
terus keterampilan lah, masak memasak, boga dan sebagainya. Nah ini masing-
masing UPT atau Lapas beda sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing-
masing. Nah untuk disini saya coba untuk kegiatannya ada perkebunan kalo tani
kita nda mungkin karena kita tidak punya sawah, yah jadi perkebunan saja
seperti menanam sayuran obat-obatan dan sebagainya kemudian kegiatan
masak memasak kemudian ada jenis-jenis keterampilan nah itu yang ada
disini…”21
Berdasarkan teori yang telah di bahas pada Bab sebelumnya, pelaksanaan
program pembinaan kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
memakai pendekatan proses pembelajaran. Dalam teori yang digambarkan oleh
Korten bahwa pelaksanaan program itu terdapat tiga elemen yaitu, program itu
sendiri, pelaksanaan program dan kelompok sasaran program. Di Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa, program kemandirian merupakan program yang sudah ada
yang ditentukan oleh pihak Lapas yang wajib dilakukan oleh Warga Binaan
Pemasyarakatan. Program-program kemandirian ini dilaksanakan sesuai dengan
asesmen yang mendalam terkait dengan minat Warga Binaan Pemasyarakatan dan
selanjutnya dilakukan proses pembinaan kemandirian dalam bidang yang mereka bisa
ikuti.
Dari hasil observasi, pelaksanaan program kemandirian pada kegiatan
kewirausahaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu:
21Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 Maret 2019
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1) Pelatihan Program Kemandirian Tata Boga
Pelatihan tata boga di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
dilakukan dengan langsung praktek. Warga binaan diajarkan bagaimana
membuat kue-kue yang dapat diproduksi dan nantinya akan dijual. Hasil
produksi kemudian dijual di lingkungan Lapas, seperti kepada pegawai maupun
Warga Binaan Pemasyarakatan lainnya. Program kemandirian ini diharapkan
agar warga binaan dapat memperoleh ilmu yang dapat digunakan dalam
kehidupannya kelak setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Seperti yang
diungkapkan oleh Nurharia:
“Saya ikut pelatihan ini saya lebih mandiri lebih banyak tau dan lebih nyaman
karena tidak mudah terpengaruh, banyak kesibukan saya membuat kue. Hasil
yang kami buat ini kami jual di sekitaran sini sama WBP lain dan yah berharap
setelah keluar saya bisa berbisnis dengan buat usaha-usaha kue kecil”.22
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap informan dapat
diketahui bahwa demgan adanya pelatihan kemandirian tata boga kepada
Warga Binaan Pemasyarakat, dapat memberikan semangat berwirausaha bagi
WBP agar nantinya lebih mandiri dan dapat membuat bisnis usaha kecil-kecilan
sehingga tidak terpengaruh lagi pada kegiatan-kegiatan yang melanggar
hukum.
2) Pelatihan Program Kemandirian Menjahit
Pelatihan menjahit dilakukan guna mengembangkan potensi, minat dan
bakat serta meningkatkan keterampilan Warga Binaan Pemasyarakatan yang
dapat bermaanfaat untuk hidup lebih mandiri. Dalam pelatihan menjahit, Warga
22Nurharia (26 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa, 15 Maret 2019.
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Binaan Pemasyarakatan diajarkan bagaimana membuat pola jahitan dan cara
menjahit dengan benar. Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam
pelatihan menjahit bekerja sama dengan Dinas Perindustrian. Warga binaan
diberikan pelatihan menjahit sebagai peluang agar memiliki jiwa kewirausahaan
yang dapat digunakan setelah menjalani masa pidana di Lapas. Seperti yang
diungkapkan oleh Hasnani:
Saya di sini ikut pelatihan menjahit, nanti bekal kita setelah bebas, menambah
pengalaman, yah rencana kalo ada modal mau di kembangkan, itumi
dimanfaatkan apa yang di dapat disini, yang dulu tidak bisa menjahit sekarang
Alhamdulillah sekarang sudah bisa, tinggal bagaimana nanti kalo keluar dan
ada modal mau buka usaha menjahit”.23
Pelatihan program kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan untuk mengembangkan dan membuat usaha sendiri setelah
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan.
Kegiatan menjahit yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa antara lain membuat gorden, gantungan tas, tempat tisu, baju,
tutup gelas dari kain, sandal dari kain, sarung bantal, dan lain-lain yang kemudian
dijual di lingkungan Lapas, baik kepada pegawai, para pembesuk, serta di adakan
pameran di Lapas.
3) Pelatihan Program Kemandirian Perkebunan
Dalam pelatihan perkebunan ini di ikuti oleh 40 Warga Binaan
Pemasyarakatan. Pelatihan perkebunan di Lapas Perempuan Kelas IIA
23Hasnani (35 Tahun) Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa 16 Maret 2019.
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Sungguminasa dilakukan setiap hari, para Warga Binaan Pemasyarakatan
diajarkan bagaimana teknik bercocok tanam seperti menanam sayur-sayuran,
obat-obatan, buah-buahan dan lain sebagainya yang nantinya akan dijual pada
saat besukan maupun dijual pada pegawai Lapas. Dalam pelaksanaan program
ini Lapas bekerja sama dengan Dinas Pertanian untuk bantuan bibit dan lain
sebagainya.
4) Persalonan
Kegiatan salon, diberikan pembinaan dalam bidang persalonan. Warga
Binaan yang mengikuti pelatihan ini diajarkan bagaimana memotong rambut,
facial, dan luluran. Kegiatan salon ini tidak hanya diperuntukkan selain kepada
warga binaan juga kepada para pegawai Lapas.
5) Kerajinan Tangan
Pada kegiatan pelatihan kerajinan tangan warga binaan diajarkan
bagaimana membuat tas rajukan dari benang woll, bingkai dari karton, bunga-
bunga dari kerak telur, bros, tempat tissu, dan lain-lain. Hasil dari kerajinan
tangan ini dijual pada saat besukan.
f. Evaluasi Program Kemandirian
Untuk melihat keberhasilan dari suatu program kemandirian diperlukan
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah pembinaan ini sudah berhasil atau
tidak. Untuk evaluasi program kemandirian, pembina melihat hasil dari produk yang
dibuat oleh warga binaan. Seperti yang diungkapkan oleh Indah Dewi Kartika Sari
Amd, Ip. Selaku Kasub Sarana Kerja:
“evaluasi yang dilakukan yaitu dengan melihat produk yang ada. Dengan
melihat produk itu kita bisa liat sejauh mana keterampilan warga binaan ini,
apakah dia sudah berhasil atau masih perlu pelatihan yang lebih efektif lagi,
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yang kemudian selanjutnya akan dipantau sejauh mana kemampuannya setelah
menghasilkan produk lagi”24
Dari hasil wawancara yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa evaluasi untuk melihat keberhasilan dari program kemandirian yaitu:
1. Melihat hasil yang ada, dengan modal yang digunakan, apakah berkembang atau
ada kesinambungan. Misalnya mereka diajarkan keterampilan terus
dikembangkan dan di produksi terus, berarti itu ada peningkatan.
2. Pada saat program kemandirian pembebasan bersyarat di situ dinilai
keterampilan apakah berhasil atau tidak.
3. Program kemandirian dikatakan berhasil jika ada produk yang dihasilkan.
Selain itu, persepsi warga binaan dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan
berjalannya program kemandirian di Lapas. Dari hasil penelitian yang dilakukan di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa, diketahui bahwa persepsi warga
binaan terhadap adanya program kemandirian sangat antusias sekali, meskipun pada
awalnya mereka merasa dijadikan seperti pembantu tetapi dengan seiringnya waktu
menjalani program kemandirian ini mereka lebih bersemangat.
Persepsi atau tanggapan Warga Binaaan Pemasyarakatan dapat dilihat dari
kesiapannya dalam mengikuti Program Pembinaan Kemandirian. Warga Binaan
Pemasyarakatan dalam mengikuti program kemandirian ini mendapatkan respon
yang baik. Persepsi yang baik ditunjukkan dengan rutin mengikuti pelatihan-
pelatihan dalam menjalankan program kemandirian tersebut, seperti temuan di
lapangan bahwa sebanyak 30 Warga Binaan Pemasyarakatan yang mengikuti
pelatihan / kursus menjahit yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian di Lapas
24Indah Dewi Kartika Sari (39 Tahun), Kasub Sarana Kerja. Wawancara, Gowa, 15 Maret
2019.
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Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Warga Binaan Pemasyarakatan terdorong
mengikuti program pembinaan kemandirian dengan tujuan menambah ilmu dan
meningkatkan keterampilan. Dalam hal ini terdapat adanya usaha-usaha yang
dilakukan Warga Binaan Pemasyarakatan yang didasari untuk mengarahkan dirinya
mengikuti pembinaan / pelatihan program kemandirian.
Program kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa sangat penting dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai
bekal mereka nantinya setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, melalui
program-program kemandirian sangat memberikan manfaat bagi warga Binaan
Pemasyarakatan, seperti yang diungkapkan oleh Satriyani:
“lumayan baik, karena dengan ini banyak memberikan kita pelajaran, apa lagi
saya yang dulunya tidak tau apa-apa setelah disini saya banyak diajarkan
keterampilan seperti saya yang mengikuti pelatihan salon, nanti setelah bebas
mau buat usaha salon, dan membuka warung”.25
Setelah mengikuti pelatihan program kemandirian warga binaan dapat
membuka usaha sendiri sesuai dengan apa yang telah di dapatkannya setelah
melakukan pembinaan yang bisa dia terapkan setelah keluar dari Lembaga
Pemsyarakatan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hasnani:
“baik, karena sebagai modal setelah bebas, menambah pengalaman. Setelah
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan kalau ada modal mau memanfaatkan dan
mengembangkan apa yang saya dapat di sini”.26
25Satriyani (25 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa, 16 Maret 2019.
26Hasnani (33 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 maret 2019.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Warga Binaan Pemasyarakatan
Kelas IIA Sungguminasa dapat diketahui bahwa dalam menjalankan program
kemandirian banyak memberikan perubahan bagi warga binaan, seperti mereka yang
dulunya tidak memiliki keterampilan kini sudah mendapatkan dan menguasai
keterampilan yang diajarkan melalui pembinaan kemandirian yang dilakukan.
Dengan begitu Warga Binaan Pemasyarakatan sekarang lebih terampil dan bisa
menghasilkan suatu produk yang dapat dijual.
Persepsi warga binaan terhadap program kemandirian di Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa:
1. Persepsi terhadap Pelaksanaan Pembinaan Program Kemandirian
Persepsi warga binaan terhadap pelaksanaan program pembinaan kemandirian
sangat bagus. Sebanyak 5 orang responden dari 64 yang mengikuti pelatihan
kemandirian berpendapat bahwa pelaksanaan pembinaan kemandirian di Lembaga
Pemasyarakatan bagus sekali, seperti yang diungkapkan salah salah satu warga
binaan yang ikut dalam pelatihan tata boga Maharini:
“alhamdulillah sangat baik, sangat bersyukur ada program seperti ini karena
dengan adanya kegiatan ini saya punya banyak kegiatan sehingga tidak
terpikirkan untuk melakukan hal-hal yang sifatnya melanggar”.27
Dengan adanya program kemandirian diharapkan warga binaan mampu
menjadi lebih baik lagi dan sehingga tidak terpikirkan lagi untuk melakukan hal yang
sama yang membuatnya masuk dalam Lembaga Pemasyarakatan. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Nurharia:
27Maharani (40 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa, 15 Maret 2019.
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“baik sekali, disini kita lebih mandiri, lebih banyak tau, dan lebih banyak
pengalamanlah karena banyak kesibukan saya jadi banyak tau bagaimana
membuat keterampilan, seperti sekarang saya bisa menjahit, dulunya tidak bisa
mengunakan mesin jahit sekarang Alhamdulillah sudah bisa…”28
Selain itu persepsi salah satu responden terhadap pembinaan kemandirian
masih dianggap kurang baik karena adanya program kemandirian yang tidak berlanjut
atau terputus. Seperti yang diungkapkan oleh Satriyani:
“….pembinaan kemandirian disini baik, karena banyak pelajaran yang bisa
saya dapatkan melalu pelatihan persalonan ini, nanti setelah keluar dari Lapas
ini mau buka salon kalo ada modal. tapi yahh kalau dalam menjalankan program
pembinaannya disini masih belum baik karena adanya program kemandirian
yang terhenti seperti produksi kerupuk ikan lele…”.29
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa persepsi warga binaan terhadap
pelaksanaan pembinaan program kemandirian berjalan baik meskipun dengan adanya
program kemandirian yang terhenti, karena dengan adanya pelatihan kemandirian ini
warga binaan lebih banyak kesibukan sehingga tidak terpikirkan untuk melakukan
sesuatu yang dapat melanggar hukum dan dengan adanya program kemandirian ini
warga binaan juga banyak mendapatkan peluang setelah keluar dari Lembaga
Pemasyarakatan di antaranya, ada yang ingin membuka salon, mendirikan usaha
kecil-kecilan, berbisnis, dan lain sebagainya.
2. Harapan Terhadap Program Kemandirian
Dalam melaksanakan program kemandirian, warga binaan mengharapkan
pembinaan yang sebaik-baiknya serta mendapatkan fasilitas / peralatan yang baik.
Dalam proses pembinaan program kemandirian, tidak hanya penyampaian pelatihan
28Nurharia (26 Tahun), Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa, 15 Maret 2019.
29Satriyani (25 Tahun) Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa 16 Maret 2019.
72
pembinaan saja yang bisa dikatakan efektif dalam membina Warga Binaan
Pemasyarakatan, tetapi peralatan yang baik sangat menunjang dan mempengaruhi
jalannya suatu pembinaan.
“ harapan kami adanya peralatan yang baik, yang bisa kita gunakan seperti
mesin jahit, dan semoga pelatihan-pelatihan terus berlanjut dan yah kalo bisa
program kemandirian ini terus berlanjut dan lebih ditingkatkanlah..”.30
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Warga Binaan Pemasyarakatan
Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa mengharapkan adanya peningkatan
fasilitas yang bisa digunakan dan pembinaan kemandirian bisa terus berlanjut.
Persepsi warga binaan terhadap proses pelaksanaan program kemandirian di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dianggap belum
baik. Salah satu responden dari 6 responden dari Warga Binaan Pemasyarakatan
berpendapat bahwa program kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa masih belum baik, karena proses pelaksanaannya itu terputus seperti
produksi kerupuk ikan lele yang terhenti karena musim hujan.
Setelah melakukan observasi dan wawancara kepada para Warga Binaan
Pemasyarakatan, terdapat perubahan yang dirasakan oleh warga binaan, hidup
mereka lebih disiplin, teratur melalui program-program yang dijalankan di Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Dengan adanya keahlian yang mereka dapatkan
bisa memberikan Warga Binaan Pemasyarakatan motivasi untuk dapat hidup lebih
baik lagi dengan bekal keterampilan yang mereka dapatkan selama menjalankan
pembinaan. Dengan demikian, sebagaimana telah dijelaskan pada bab landasan teori
30Hasnani (35 Tahun) Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa. Wawancara, Gowa 16 Maret 2019.
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sebelumnya bahwa konsep kemandirian yaitu emosional, dan kemandirian perilaku
telah mereka raih sebagai pencapaian yang telah mereka rencanakan.
Adapun jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang terlibat aktif
dalam pembinaan atau pelatihan yang terbagi dalam 5 program kemandirian yaitu:
a. Penjahitan = 2 Orang
b. Perkebunan = 40 Orang
c. Tata Boga = 3 Orang
d. Salon = 2 Orang
e. Kerajinan Tangan = 17 Orang.
Jumlah = 64 Orang.31
Peralatan-peralatan yang digunakan pada proses kegiatan kerja antara lain:
1. Penjahitan:
a. Mesin jahit : 7 Buah
b. Mesin Obras : 1 Buah
c. Mesin neci : 1 Buah
d. Mesin Janome : 1 Buah
2. Salon:
a. Steamer : 1 Buah
b. Tempat cuci rambut : 1 Buah
c. Hairdrayer : 1 Buah
31 Laporan Bulan Debruari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
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d. Tempat facial : 1 Buah
e. Rak, meja/kursi : 1 Buah
3. Tata Boga:
a. Kompor gas : 1 Buah
b. Lemari : 1 Buah
c. Kulkas : 1 Buah
d. Rak : 1 Buah.32
C. Faktor Penghambat yang Dihadapi Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa Dalam Menjalankan Program Kemandirian terhadap Warga
Binaan
Sebagai suatu Lembaga Pemasyarakatan, dalam menjalankan suatu program
kemandirian, memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
adanya program kemandirian ini sangat berpengaruh dalam proses pembinaan, faktor
pendukung di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa
meliputi, sumber daya, masyarakat dan pemerintah. Faktor lain, dari pembinaan
kemandirian ini berasal dari dalam individu yaitu dengan adanya keinginan untuk
belajar dan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Rasa senang dan antusias yang
ditunjukkan dari Warga Binaan Pemasyarakatan merupakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam menjalankan suatu program kemandirian agar lebih optimal dan
sesuai yang diharapkan.
32Laporan Bulan Februari 2019 Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa.
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Sedangkan faktor penghambat dalam menjalankan program pembinaan
kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu:
1. Keterbatasan Anggaran
Kurangnya anggaran merupakan faktor utama yang menghambat
jalannya pelaksanaan program kemandirian. Lembaga Pemasyarakatan
merupakan milik pemerintah sehingga seluruh kebutuhan dananya ditanggung
oleh pemerintah. Sering kali dalam melaksanakan pembinaan kemandirian
dibutuhkan tenaga instruktur, tetapi karena keterbatasan anggaran pihak
Lembaga menjalin mitra kerja dengan instansi dan LSM untuk membantu warga
binaan. Hal ini diungkapkan oleh Sudaryati selaku pimpinan Lapas Perempuan
Kelas IIA Sungguminasa:
“….sebetulnya kami membutuhkan bantuan instruktur, tetapi karena
keterbatasan anggaran, kami coba untuk menjalin mitra kerja dengan instansi
dan LSM untuk membantu warga binaan kami, kemudian seandainya itu tidak
bisa kami memperdayakan pegawai atau napi setempat, napi yang sudah di
dalam yang dari luar punya keterampilan itu ngajarin teman-temannya…. ”.33
Setelah melakukan wawancara terhadap informan di atas dapat diketahui
bahwa kurangnya anggaran dalam pelaksanaan pelatihan program kemandirian
merupakan penghambat utama sehingga pihak Lapas menjalin kerja sama
dengan instansi luar Lapas selain itu, pemberdayaan napi setempat juga terlibat
di dalam mengajarkan warga binaan lain.
33Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 Maret 2019
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2. Rasa Malas
Rasa malas yang dimiliki oleh Warga Binaan Pemasyarakatan juga
merupakan penghambat dalam menjalankan program kemandirian. Rasa malas
tersebut berasal dalam diri warga binaan tersebut. Dalam mengikuti program
kemandirian Warga Binaan Pemasyarakatan memiliki rasa jenuh, malas dan
kadang masih kurang motivasinya dalam menjalankan pembinaan. Seperti yang
diungkapkan oleh Sudaryati selaku Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa mengatakan:
“tentu banyak apalagi dalam diri anak-anak pasti ada kejenuhan terus mereka
kan di dalam bertahun-tahun pasti kangen keluarga dan rata-rata orangnya
disini malas, sebetulnya mereka itu pintar, mampu tetapi kadang-kadang malas
karena malas itu jadi dia tidak kreatif dan dia tidak mau mengembangkan, jadi
intinya malas, kemalasan itu membuat orang malas kerja dan tidak produktif”.34
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di atas dapat diketahui bahwa rasa malas
yang dimiliki Warga Binaan Pemasyarakatan dapat menghambat jalannya program
kemandiran, karena adanya rasa malas pada diri warga binaan menjadikan pekerjaan
tidak efektif dan tidak produktif.
3. Kurangnya Tenaga Instruktur
Kurangnya petugas yang memiliki keahlian dalam kemandirian juga
merupakan penghambat berjalannya program kemandirian. Tidak bisa dipungkiri
bahwa tenaga instruktur merupakan modal penting dalam bergeraknya program
kemandirian. Kurangnya tenaga instruktur menjadikan warga binaan yang
mempunyai keahlian ikut terlibat dalam melatih teman-temannya. Sebagaimana
34Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,
Gowa, 16 Maret 2019.
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yang diungkapkan oleh Sudaryati selaku pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa:
“…untuk program kemandirian kan, kami butuh tenaga instruktur yah, untuk
melatih anak-anak, tapi seperti yang saya bilang tadi, karena keterbatasan
anggaran kami coba menjalin kerjasama dengan instansi lain dan memperdayakan
pegawai atau napi setempat yang sudah di dalam yang punya keahlian disini,
seperti ibu Nur kan yang punya keahlian menjahit, dia ngajarin ke warga binaan
lain..,”. 35
Tenaga instruktur sangat dibutuhkan untuk pengembangan program
kemandirian, kurangnya tenaga instruktur sebagai penghambat jalannya program
kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, karena dibutuhkan
pelatih yang punya keahlian untuk melatih warga binaan dalam menjalankan
program kemadirian tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan di atas,
dapat diketahui bahwa kurangnya tenaga pengajar atau instruktur di Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa, maka pihak Lapas bekerjasama dengan
instansi lain seperti LSM, Kemensos, Dinas Perindustrian, dan Dinas Pertanian
untuk membantu Warga Binaan Pemasyarakatan serta ikut memperdayakan
warga binaan yang punya keahlian untuk mengajarkannya ke warga binaan lain.
4. Ruangan yang Sempit
Berdasarkan observasi yang dilakukan di Lapas Perempuan Kelas IIA
Sungguminasa, ruangan yang kurang luas juga sebagai penghambat dalam
menjalankan program kemandirian. Dalam menjalankan program kemandirian
dibutuhkan sarana ruang yang luas, karena ruangan yang sempit tidak
memungkinkan warga binaan lebih leluasa bergerak dalam kegiatan produksi.
35Sudaryati (58 Tahun), Pimpinan Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa. Wawancara,





Setelah melakukan pembahasan terhadap permasalahan yang ada di atas, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Implementasi program kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas II A Sungguminasa berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan dan pelaksanaannya setelah diterbitkannya UU tersebut.
Dalam lembaga pemasyarakatan terdapat 5 program kemandirian yakni Menjahit,
Kerajinan Tangan, Tata Boga, Salon Dan Perkebunan. Implementasi program
kemandirian di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu: 1) Seleksi Minat
dan Bakat, 2) Pengarahan, 3) Menentukan Tujuan Program Pembinaan, 4) Materi
dan Metode Pembinaan Program Kemandirian, 5) Pelaksanaan Program
Kemandirian, dan 6) Evaluasi Program Kemandirian. Dalam melaksanakan
program kemandirian, Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa melakukan
pelatihan-pelatihan sesuai dengan minat dan bakat para warga binaan. Metode
yang digunakan dalam proses pembinaan kemandirian yaitu praktek secara
langsung dan penyuluhan terhadap warga binaan yang dilakukan oleh pegawai
Lembaga Pemasyarakatan. Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa dalam
mengembangkan pemberdayaan bagi warga binaannya dengan bekerja sama
dengan instansi-instansi seperti, LSM, Dinas Pertanian, Dinas Perindustrian, dan
Kemensos.
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2. Faktor penghambat dalam menjalankan program kemandirian terhadap warga
binaan di Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yaitu:
a. Keterbatasan Anggaran menjadi faktor utama terhambatnya program
kemandirian, anggaran dana yang tidak mencukupi membuat Lapas
Perempuan Kelas IIA Sungguminasa melakukan mitra kerja dengan instansi
dan LSM dan pemberdayaan pegawai atau narapidana.
b. Rasa malas dan kejenuhan yang dimiliki oleh WBP menjadikannya tidak
memiliki motivasi untuk melakukan pembinaan.
c. Kurangnya tenaga instruktur, menjadi faktor penghambat dalam menjalankan
program kemandirian karena tidak bisa dipungkiri bahwa modal utama
pembinaan yaitu adanya instruktur pembina yang dapat melatih WBP.
d. Ruangan yang sempit menjadikan warga binaan tidak lebih leluasa dalam
menjalankan kegiatan poduksi.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari penelitian
ini maka peneliti memberikan implikasi sebagai berikut:
a. Diharapkan kepada pemerintah agar lebih memberikan perhatian kepada Lembaga
Pemasyarakatan termasuk Lapas Perempuan Kelas IIA Sungguminasa yang
berada di pelosok desa.
b. Diharapkan pembinaan yang lebih efektif lagi untuk pengembangan program
kemandirian sehingga warga binaan lebih semangat lagi dalam mengikuti
pelatihan.
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c. Diharapkan kepada pemerintah memperhatikan dan menambah ruang khusus
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